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ABSTRAK 

Nama          : Rezky Maiya 

NIM                   : 15 302 00012 

Judul Skripsi   :Peran Guru BK Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Siswa Di MAN 1 Mandailing Natal Kecamatan Panyabungan 

 

Latar belakang penelitian ini adalah Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

memiliki peran meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang usia remaja agar 

dapat meraih kesuksesan di masa dewasanya dengan menjalankan fungsinya dan 

mengaplikasikan program BK seefektif mungkin dalam membimbing, 

mengarahkan dan menuntun konseli (siswa) dalam mengatasi masalah yang 

dihadapinya.  

Rumusan dan tujuan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

bagaimana kecerdasan emosional siswa di MAN 1 Mandailing Natal Kec. 

Panyabungan dan bagaimana peran guru BK dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa di MAN Mandailing Natal Kec. Panyabungan. 

Kerangka teori dalam penelitian ini terdiri dari pengertian peran yaitu tindakan 

yang dilakukan seseorang dalam suatu kegiatan, bimbingan dan konseling yaitu 

bantuan yang diberikan dalam membatu konseli memecahkan masalah, Guru 

bimbingan dan konseling yaitu pemberi layanan bimbingan dan konseling bagi 

siswa, remaja (siswa) di sekolah menengah atas/madrasah aliyah, kecerdasan 

emosional yaitu kemampuan dalam memantau dan melibatkan perasaan atau 

emosi yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain, dan peran Guru BK dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sebagai remaja yang penuh 

permasalahan. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif analisis deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

di MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan. Subjek penelitiannya adalah 

Guru BK yang berjumlah 5 orang, wali kelas, kepala sekolah, serta guru mata 

pelajaran lainnya. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan Guru BK belum berperan dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa di MAN 1 Mandailing Natal. 

Banyaknya kekurangan dari segi sarana dan prasarana serta kurangnya 

pengetahuan Guru BK secara akademis mengenai bimbingan konseling menjadi 

faktor penghambat keberhasilan Guru BK dalam mencerdaskan emosional siswa. 

Faktor lainnya adalah kurangnya pengalaman Guru BK dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling menyebabkan peran utamanya dalam membantu 

siswa/remaja dalam mengatasi masalah menjadi terabaikan. Guru BK hendaknya 

lebih memperhatikan peran sebagai Guru BK dengan memperhatikan ulang 

kembali apa fungsi-fungsi yang harus dijalankan dengan mengaplikasikan 

program BK yang telah ada sebelumnya.di MAN 1 Mandailing Natal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D de د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Komaterbalik di atas„ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و
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 ha H ha ه

 hamzah ..‟.. apostrof ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garisatas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dangaris di atas 
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalahkata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

Karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf capital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 
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sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. PedomanTransliterasiArab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepanjang kehidupannya, manusia mempunyai bermacam-macam peran. 

Pada dasarnya manusia merupakan bagian dari sebuah kelompok yang memiliki 

peran masing-masing. Karena telah memiliki peran, maka akan menjalankan 

berbagai macam fungsi yang sesuai dengan perannya. Setiap sekolah memiliki 

Guru yang berprofesi dalam bidang bimbingan dan konseling. Guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) adalah salah satunya yang memiliki peran dan akan 

menjalankan fungsinya seefektif mungkin dalam membimbing, mengarahkan dan 

menuntun konseli (siswa) dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. Guru BK 

memberikan layanan konseling agar siswa mampu membuat keputusan yang baik 

secara  mandiri  baik itu masalah pribadi maupun sosial. Guru BK juga memiliki 

peran untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa yang usia remaja agar 

dapat meraih kesuksesan di masa dewasanya. Kecerdasan emosional sendiri 

merupakan kemampuan dalam menempatkan dan mengontrol emosi dengan baik 

saat sendiri maupun saat bersama orang lain.  

Guru BK merupakan tenaga pendidik yang akan menjadi tenaga pengajar, 

tempat curhat siswa, penuntun bagi peserta didik dalam mengambil keputusan atas 

setiap masalahnya, panutan, motivator, serta pemacu keberhasilan masa depan 

peserta didiknya. Guru BK sangat dibutuhkan di dalam Madrasah Aliyah (MA), 

karena pada umumnya  peserta  didik  Madrasah  Aliyah  berada dalam usia 
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perkembangan remaja yang  banyak  mengalami  masalah yang beragam.  

Pemberian arahan kepada peserta didik dalam memilih dan mengambil keputusan, 

sekaligus sebagai pengganti orang tua di rumah untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. Selain itu, seorang Guru BK berperan dalam membantu peserta 

didik untuk mengatasi permasalahan dengan menggunakan segala potensi yang 

dimilikinya. Sehingga peserta didik juga mampu mengenali dan mengembangkan 

potensi, emosi positif, serta mampu mengatasi masalahnya dengan baik secara 

mandiri.  

Jika ditinjau melalui psikologi perkembangan, siswa Madrasah Aliyah 

adalah remaja yang masih labil yang banyak mengalami masalah dan sering 

mengalami perubahan emosi dari waktu ke waktu. Masa remaja disebut dengan 

masa transisi atau masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Istilah remaja (adolescene) mempunyai arti yang lebih luas mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.
1
 Hal tersebut disebabkan karena 

remaja sedang berada dalam masa pertumbuhan. Sehingga pada era globalisasi 

saat ini, semakin banyak peserta didik yang mempunyai permasalahan mulai dari 

yang sederhana hingga  kompleks dan cenderung lebih membutuhkan bimbingan 

secara pribadi. Permasalahan yang dihadapi oleh remaja tersebut muncul 

disebabkan oleh perubahan emosi yang tidak mampu dikendalikan oleh remaja 

dari waktu ke waktu. 

                                                           
1
Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suatu Perkembangan Sepanjang 

Rentang Kehidupan), dierjemahkan dari Developmental Psychology (A-Life Span Approach) oleh 

Istiwidayani dan Soedjarno (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 206 
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Kecerdasan emosional merupakan salah satu kecerdasan yang sangat 

dibutuhkan oleh setiap individu. Kecerdasan emosional adalah kemampuan 

menyadari, mengendalikan, dan mengelola emosi diri sendiri dan emosi orang 

lain. Kecerdasan yang dimaksud adalah cerdas dalam menyikapi berbagai 

permasalahan yang timbul dan mengambil sikap yang sesuai tanpa mengakibatkan 

dampak buruk bagi diri sendiri dan orang lain.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal adalah lokasi 

penelitian yang telah dipilih oleh peneliti dengan beberapa pertimbangan. Sekolah 

ini termasuk salah satu sekolah terfavorit di daerah Panyabungan dan memiliki 

siswa-siswa yang berbakat dan guru-guru yang kompeten di dalamnya. Sekolah 

ini telah menempatkan lima orang Guru BK sehingga telah memenuhi persyaratan 

dalam menempatkan Guru BK di sekolah yang dengan perannya tersebut akan 

menjalankan fungsinya sebagai seorang Guru BK yang profesional.
2
 

Dari pernyataan di atas, peneliti berkeyakinan bahwa Guru BK di MAN 1 

Mandailing Natal tentunya juga menyadari perannya sebagai pendukung 

pengembangan kecerdasan emosional peserta didiknya dengan menerapkan 

strategi yang sesuai dengan kurikulum Guru BK pada umumnya. Guru BK 

diharapkan menjadi pemberi layanan bimbingan dan konseling bagi siswa yang 

memiliki permasalahan, membantu siswa mengenali dirinya dan orang lain, dan 

mendidik bagaimana bersikap dan mengekspresikan diri dengan mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa. Guru BK masih menganggap bahwa pelanggaran 

                                                           
2
Observasi, MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan, Tanggal 30 Maret 2019  
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yang siswa lakukan adalah pelanggaran yang masih dalam tahap wajar dilakukan. 

Tindakan yang dilakukan untuk mengubah perilaku siswa adalah dengan 

memberikan hukuman dan nasehat kepada siswa. Pemikiran tersebut jelas salah 

dan telah tertinggal zaman dalam dunia bimbingan dan konseling. Kegiatan 

memberikan hukuman kepada siswa tidak lagi ada di dalam dunia bimbingan dan 

konseling yang kita kenal sekarang. Hal tersebut menyebabkan Guru BK 

melalaikan tugas awalnya sebagai konselor yang akan membantu siswa 

menyelesaikan masalahnya. 

Jika dilihat dari segi normatif, peraturan yang telah diterapkan di MAN 1 

Mandailing Natal sangat ketat. Akan tetapi peraturan tersebut kurang 

teraplikasikan dengan baik yang menyebabkan sebagian siswa ada yang 

melanggar peraturan. Setelah observasi lapangan dilakukan, peneliti melihat 

banyak siswa yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan sekolah, 

diantaranya adalah terlambat, keluar kelas dan meninggalkan sekolah pada saat 

jam belajar berlangsung, merokok di sekolah, sering absen, tidak mengerjakan 

perkerjaan rumah (PR), dan lain-lain. Sementara Guru BK sibuk melakukan tugas 

pribadi di ruang kerja masing-masing tanpa memantau bagaimana keadaan siswa. 

Kesibukan Guru BK setiap hari hanya mengurus absen seluruh siswa. Hal tersebut 

termasuk salah satu pelanggaran terhadap peraturan sekolah karena telah 

melalaikan tugas tugas yang lain yang lebih penting.
3
 Pelanggaran yang siswa 

                                                           
3
Observasi, MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan, Tanggal 30 Maret 2019 
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lakukan disebabkan ketidakcerdasan siswa secara emosional serta Guru BK yang 

abai terhadap perannya untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 

Pentingnya Guru BK mengembangkan kecerdasan emosional siswa menjadi 

solusi terbaik dalam meraih keberhasilan siswa di masa yang akan datang. 

Kecerdasan yang harus dimiliki siswa bukan terletak pada pintar dari segi 

intelektual saja tetapi juga  emosional sebagai faktor penyeimbnag dalam 

kehidupan. Pentingnya peran Guru BK dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa bertujuan untuk melahirkan siswa yang unggul, cerdas, dan 

berkarakter. Apa jadinya negara seandainya penerus bangsa tidak memiliki 

kecerdasan emosional. Memiliki ilmu yang tinggi tidak akan menjadikan individu 

disegani jika tidak mampu mengendalikan emosinya dengan baik. Permasalahan 

lainnya adalah apa jadinya jika seorang Guru BK belum mendalami dan 

mengetahui seberapa penting perannya serta apa saja tugas yang harus 

dilaksanakannya. Oleh karena itu, peneliti  tertarik  untuk  meneliti  bagaimana 

seharusnya peran guru bimbingan dan konseling  dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Siswa di Mandrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Kecamatan Panyabungan”. 

 
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, dimana 

Guru BK di sekolah atau madrasah adalah seseorang yang mampu mengarahkan 
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dan menuntun peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya dalam 

mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal yang menyangkut aspek fisik, 

emosi, intelektual, sosial, dan moral-spritual. Bukan hanya mampu membimbing 

dan mengembangkan kecerdasan emosional siswa, Guru BK juga harus mampu 

membimbing dan mengembangkan kecerdasan emosional sendiri. Maka yang 

menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Guru BK 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Mandailing Natal, apa fungsi dan tugas yang harus dilakukan Guru BK 

dalam menjalankan perannya.  

 
C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam memahami 

permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Peran 

Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

kegiatan.
4
 Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan 

sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.
5
 Maka 

peran yang dimaksud penulis adalah segala tindakan yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 

                                                           
4
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 1064 
5
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2003), hlm. 244 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
6
 Sementara, bimbingan dan 

konseling merupakan terjemahan dari istilah “guidance and counseling” dalam 

bahasa Inggris. Kata guidance yang artinya menunjukkan, membimbing, 

mengarahkan atau menuntun orang lain ke jalan yang benar.
7
 

Bimbingan dan konseling merupakan layanan bantuan untuk siswa, baik 

perorangan maupun kelompok agar mereka bisa mandiri dan bisa berkembang 

secara optimal. Kegiatannya dapat berbentuk bimbingan pribadi, sosial, belajar, 

maupun karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung 

berdasarkan norma-norma yang berlaku. Guru Bimbingan dan Konseling juga 

menjalankan semua tugas guru pada umumnya. Persyaratan Guru BK yang 

profesional sama dengan guru pada umumnya, yaitu berkualifikasi sarjana dan 

memiliki sertifikat pendidik. Perbedaannya hanya pada penguasaan 

substansinya. Karenanya Guru BK harus profesional dibidangnya.
8
 

Dalam penelitian ini, Guru Bimbingan dan Konseling yang dimaksud 

peneliti adalah Guru BK yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

                                                           
6
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali pers, 2009), hlm. 54 
7
Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 3 

8
Sudarwan Danim & Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 199 
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Mandailing Natal dan telah memenuhi persyaratan untuk memberikan layanan 

bimbingan dan konseling secara profesional. 

3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan dalam bahasa Inggris disebut Intelegence, secara harfiah dapat 

diartikan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan.
9
 Di dalam bahasa 

Arab „kecerdasan‟ disebut al-dzaka yaitu yang cerdik, pandai.
10

  

Jika ditarik ke dalam bahasa Inggris emosional “emotion” merupakan kata 

dasar emosi artinya perasaan, penuh perasaan.
11

 Chaplin mengungkapkan 

bahwa emosional itu adalah berkaitan dengan perubahan-perubahan yang 

mendalam yang menyertai emosi dan mencirikan individu yang mudah 

terstimulus atau terpengaruh untuk menampilkan tingkah laku emosi.
12

  

Emosional akar katanya adalah emosi yaitu luapan perasaan yang berkembang 

dan surut dalam waktu singkat, keadaan dan reaksi kejiwaan (seperti 

kegembiraan, kesedihan, kecintaan, keharuan). Sedangkan kata emosional 

adalah menyentuh perasaan, mengharukan, dengan emosi, beremosi, penuh 

emosi.
13

 

                                                           
9
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggiris-Indonesia (Jakarta: PT Gramedia, 

1984), hlm. 478 
10

Ahmad Warson Al-Munawar, Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 

Progressive, 1984), hlm. 615 
11

John M. Echols dan Hassan Shadily, 0p.Cit., hlm. 211 
12

Samsuddin Pulungan, Kecerdasan Emosional (Membangun Paradigma Mengasuh Anak 

Dalam Keluarga Muslim)  (Padang: Rios Multicipta, 2012), hlm. 12 
13

Meity Taqdir Qadratillah, Dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan, 2011), hlm. 113 
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Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional siswa (remaja) adalah 

kemampuan dalam menempatkan dan mengontrol emosi dengan baik pada saat 

sendiri maupun saat bersama orang lain. 

4. Siswa 

Siswa atau peserta didik adalah orang yang belum dewasa dan memiliki 

sejumlah potensi dasar yang masih perlu dikembangkan.
14

 Masa remaja dalam 

penelitian ini adalah remaja (Adolescene): 12-25 tahun, yaitu masa topan badai 

(strum and drang), yang mencerminkan kebudayaan moderen yang penuh 

gejolak akibat pertentangan nilai-nilai.
15

 Siswa yang dimaksud peneliti disini 

adalah peserta didik yang saat ini menginjak masa remaja yang belajar didalam 

lingkungan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok rumusan 

masalah penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kecerdasan emosional siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Mandailing Natal? 

2. Bagaimana peran guru BK dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal. 

 

 

                                                           
14

Sudarwan Danim, Perkenbangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 2 
15

Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 

29 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Mandailing Natal. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini 

diharapkan bisa berguna dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya 

dibidang ilmu bimbingan dan konseling yang dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dan dapat memberikan informasi teoritis dan empiris, khususnya bagi 

pihak-pihak yang melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sama dalam penelitian ini. 

2. Secara praktis 

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan bagi penulis serta para 

pembaca tentang bagaimana peranan guru bimbingan dan konseling dalam 

mencerdaskan emosional siswanya. 
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b. Sebagai persyaratan untuk menempuh gelar S. Sos di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Padangsidimpuan pada Prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjelaskan pembahasan penelitian ini akan disusun pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisikan Pendahuluan yang menguraikan: latar belakang 

masalah, fokus penelitian, pembatasan istilah dalam penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi Kajian Teori yang terdiri dari: guru BK, peran guru BK, 

layanan konseling guru BK, program BK di sekolah. Kecerdasan emosional yang 

terdiri dari: pengertian kecerdasan, pengertian emosional, pengertian kecerdasan 

emosional, fungsi kecerdasan emosional, strategi melatih kecerdasan emosional, 

dan peran guru BK dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 

Bab ketiga membahas tentang Metodologi Penelitian yang terdiri dari: 

waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, 

instrumen pengumpulan data, populasi dan sampel, sumber data, instrumen 

pengumpulan data, penjamin keabsahan data dan analisis data. 

Bab keempat Pembahasan Penelitian yang membahas hasil penelitian 

yang mencakup deskripsi hasil penelitian yang telah dibahas diatas. 

Bab kelima Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

A. Peran  

  Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

kejadian.
16

 Peran (role) menurut Soekanto merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia menjalankan sesuai peranan yang diharapkan. 

  Setiap orang mempunyai macam-macam peran yang berasal dari 

berbagai  pola-pola pergaulan  dalam hidup. Hal itu sekaligus berarti bahwa peran 

menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Pentingnya peran 

adalah karena seseorang dapat mengatur perilaku orang lain. Peran menyebabkan 

seseorang bertindak pada batas-batas tertentu dan juga dapat meramalkan 

perbuatan-perbuatan orang lain.
17

 

  Menurut Biddle & Thomas yang dikutip oleh Sarlito Sarwono membagi 

peristilahan dalam teori peran ke dalam empat golongan. Pertama, orang-orang 

yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. Orang yang mengambil bagian 

dalam interaksi sosial dibagi menjadi dua golongan: Aktor (Actor, pelaku) yaitu 

orang yang sedang berperilaku menuruti suatu peran tertentu. Target (sasaran) 

atau orang lain (other), yaitu orang yang mempunyai hubungan dengan aktor dan 

                                                           
16

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001) hlm. 1064 
17

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 243-244 
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perilakunya.
18

 Teori peran dapat ditetapkan untuk menganalisis setiap hubungan 

antar dua orang atau banyak orang. Menurut Second & Backman (1964) seperti 

disebutkan oleh Sarlito Wirawan Sarwono, bahwa aktor menempati posisi pusat 

(local position), sedangkan target menempati posisi padanan dari pada pusat 

tersebut (counter position). Dengan demikian maka target berperan sebagai 

pasangan (partner) bagi aktor. Hal ini terlihat sebagaimana dalam hubungan 

antara Guru BK dengan siswanya. 

  Kedua, perilaku yang muncul dalam interaksi, ada lima istilah tentang 

perilaku kaitannya dengan peran, yaitu: 1) Expectation (harapan), harapan tentang 

peran adalah harapan-harapan orang lain tentang perilaku yang pantas dan 

seyogyanya ditujukan oleh seorang yang mempunyai peran tertentu. Seperti 

masyarakat umum yang memiliki harapan tertentu tentang perilaku yang pantas 

dari seorang pemimpin atau tokoh masyarakat. tokoh masyarakat harus 

memberikan perlindungan dan menciptakan kedamaian, bijaksana dan berbuat 

adil dalam mengambil keputusan dan lain sebagainya. Misalnya, tokoh agama 

bisa memberikan nasehat-nasehatnya. 2) Norm (norma), menurut Second & 

Backman norma hanya merupakan salah satu bentuk harapan yang dibagi menjadi 

dua; harapan yang bersifat meramalkan tentang sesuatu yang akan terjadi dan 

harapan normative.
19

 

                                                           
18

Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT raja Grafindo 

Persada, 1995), hlm. 209  
19

Ibid, hlm. 210 
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  Kemudian Bidddle & Thomas membagi harapan normative menjadi dua 

lagi, yaitu; harapan yang terselubung (covert) adalah harapan tetap ada walaupun 

tidak diucapkandan harapan terbuka (overt) yaitu harapan yang diucapkan. 3) 

Performance (wujud perilaku), wujud perilaku dalam peran ini adalah peran tokoh 

agama yang dapat diliat perilakunya. Bagaimana kiprahnya dapat dilihat secara 

nyata. Dan perilakunya yang nyata ini bervariasi, berbeda-beda dalam 

membawakan perannya. 4) Evaluation (penilaian). 5) Sanktion (sanksi). Mengenai 

penilaian dan sanksi, Biddle & Thomas mengatakan bahwa kedua hal tersebut 

didasarkan pada harapan masyarakat (orang lain) tentang norma. Berdasarkan 

norma orang memberikan kesan positif atau negatif terhadap suatu nilai positif 

agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa sehingga hal yang tadinya dinilai 

negatif bisa menjadi positif.
20

 

  Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku. Second & Backman dan 

Biddle & Thomas mendefenisikan kedudukan (posisi) adalah kumpulan orang 

yang secara bersama (kolektif) diakui perbedaannya dari kelompok-kelompok 

yang lain berdasarkan sifat-sifat yang mereka miliki bersama, perilaku yang sama-

sama mereka perbuat dan reaksi orang lain terhadap mereka bersama. Keempat, 

kaitan antara orang dan perilaku, Biddle & Thomas mengemukakan bahwa kaitan 

(hubungan) yang dapat dibuktikan ada atau tidaknya dan dapat diperkirakan 

kekuatannya adalah kaitan antara otang dengan perilaku-perilaku.
21

 

                                                           
20

Ibid, hlm. 207  
21

Ibid, hlm. 209 
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  Mengacu pendapat Biddle & Thomas masih dikutip oleh Sarlito Wirawan 

Sarwono bahwa orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi adalahaktor. 

Dalam teori peran, aktor adalah penggerak atau pemimpin, yang dalam penelitian 

ini adalah Guru BK yang akan menjadi penggerak atau pemimpin dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 

 
B. Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari istilah 

“guidance and counseling” dalam bahasa Inggris. Kata guidance yang artinya  

menunjukkan, membimbing, mengarahkan atau menuntun orang  lain ke jalan 

yang benar.
22

 Konseling merupakan terjemahan dari kata “counseling” yang 

berasal dari kata “councel” atau “to councel” yang berarti memberikan 

nasihat, penyuluhan atau anjuran kepada orang lain secara berhadapan muka 

(face to face).
23

 Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang 

diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui 

pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar 

konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan menemukan 

masalahnya serta mempunyai kemampuan memecahkan masalahnya 

sendiri.
24

 

                                                           
22

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 3 
23

Lahmuddin, Bimbingan Konseling Islam (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2007), hlm,16 
24

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 25 
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Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan sistematik 

guru dalam memfasilitasi peserta didik untuk mengoptimalisasi 

pengembangan potensinya. Merujuk pada UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas, 

sebutan untuk guru pembimbing dimantapkan menjadi “konselor”. 

Keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan sebagai 

salah satu kualifikasi guru, sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, pamong 

belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator dan instruktur (UU NO. 20/2003, pasal 

1 ayat 6).
25

 

Miller menyatakan bahwa bimbingan merupakan proses bantuan 

terhadap individu untuk mencapai  pemahaman diri dan pengarahan diri yang 

dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada 

sekolah, keluarga, dan masyarakat.
26

 Sedangkan konseling adalah upaya 

membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara 

konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, 

mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang 

diyakininya sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.
27

 

Bimbingan dan konseling bertujuan untuk menciptakan pribadi yang 

efektif. Pribadi yang efektif adalah pribadi yang sanggup memperhitungkan 

diri, waktu, dan tenaganya, serta bersedia memikul resiko-resiko ekonomis, 

psikologis, dan fisik. Individu akan tampak memiliki kemampuan untuk 
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mengenal, mendefenisikan, mengevaluasi, hingga akhirnya menyelesaikan 

masalah-masalah. Individu tersebut juga akan tampak konsisten terhadap dan 

dalam situasi peranannya yang khas, sanggup berpikir secara berbeda dan 

orisinal, yaitu dengan cara yang kreatif. Individu ini akan sanggup 

mengontrol dorongan-dorongan dan memberikan respon-respon yang wajar 

terhadap frustasi, permusuhan, dan ambiguitas.
28

 

2. Fungsi bimbingan dan konseling 

a. Fungsi pemahaman 

  Fungsi pemahaman yaitu fungsi konseling yang menghasilkan 

pemahaman bagi konseli atau kelompok konseli tentang dirinya, 

lingkungannya, dan berbagai informasi yang dibutuhkan. Pemahaman diri 

meliputi pemahaman tentang kondisi psikologis seperti inteligensi, bakat, 

minat, dan ciri-ciri kepribadian, serta pemahaman kondisi fisik seperti 

kesehatan fisik (jasmaniah). Pemahaman lingkungan mencakup 

lingkungan alam sekitar dan lingkungan sosial, sedangkan pemahaman 

berbagai informasi yang dibutuhkan mencakup informasi pendidikan dan 

informasi karir. 

b. Fungsi pencegahan (Preventive Function) 

  Fungsi pencegahan adalah fungsi konseling yang menghasilkan 

kondisi bagi tercegahnya atau terhindarnya konseli atau kelompok konseli 

dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, yang dapat 

mengganggu, menghambat atau menimbulkan kesulitan dan kerugian-

kerugian tertentu dalam kehidupan dan proses perkembangannya. 

c. Fungsi pengentasan (Curative Function) 

  Fungsi pengentasan adalah fungsi konseling yang menghasilkan 

kemampuan konseli atau kelompok konseli untuk memecahkan berbagai 

masalah yang dialaminya dalam kehidupan dan/atau perkembangannya. 

d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan (Development and 

Preservative) 

  Fungsi pemelihatraan dan pengembangan adalah fungsi konseling 

yang menghasikan kemampuan konseli atau kelompok konseli untuk 

memelihara dan mengembangkan berbagai potensi atau kondisi yang 

sudah baik agar tetap menjadi baik untuk lebih dikembangkan secara 

mantap dan berkelanjutan.
29
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e. Fungsi penyaluran 

  Fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli memilih 

kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan 

penguasaan karier atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian, 

dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini konselor 

perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar 

lembaga pendidikan. 

f. Fungsi adaptasi 

  Yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 

sekolah/madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan 

program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, 

kemampuan, dan kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi 

yang memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat membantu 

para guru dalam memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih 

dan menyusun materi sekolah/madrasah, memilih  metode dan proses 

pembelajaran maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemapuan  

konseli.  

g. Fungsi penyesuaian 

  Yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli  agar 

dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara dinamis 

dan konstruktif. 

h. Fungsi perbaikan 

  Yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 

sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir, berperasaan, dan 

bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan 

perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola berpikir yang sehat, 

rasional, dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat menghantarkan 

konseli kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif. 

i. Fungsi fasilitasi 

  Memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras, dan 

seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. 

j. Fungsi pemeliharaan 

  Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya 

dapat menjaga diri dan mempertahan situasi kondusif yang telah tercipta 

dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-

kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktifitas diri. Pelaksaan 

fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik, rekreatif, 

dan fakultuatif (pilihan) sesuai dengan minat konseli.
30
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C. Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK) 

Guru adalah pendidik profesional yang secara khusus memiliki tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
31

  

Guru bimbingan dan konseling menjalankan semua tugas guru pada 

umumnya. Persyaratan guru bimbingan dan konseling yang profesional sama 

dengan guru pada umumnya, yaitu berkualifikasi sarjana dan memiliki 

sertifikat pendidik. Perbedaannya hanya pada penguasaan substansinya. 

Karenanya konselor atau Guru BK sama-sama harus profesional 

dibidangnya.
32

 

2. Petugas bimbingan dan konseling di sekolah 

Secara umum dikenal dua tipe petugas bimbingan dan konseling di 

sekolah dan madrasah; yaitu tipe profesional dan nonprofesional. Petugas 

bimbingan dan konseling profesional adalah yang direkrut atau diangkat atas 

dasar kepemilikan ijazah atau latar belakang pendidikan profesi dan 

melaksanakan tugas khusus sebagai Guru BK (tidak mengajar). Petugas 

bimbingan dan konseling profesional direkrut atau diangkat sesuai   

klafisikasi keilmuannya dan latar belakang pendidikan seperti Diploma II, III 

atau Sarjana Strata Satu (S1), S2 dan S3 jurusan bimbingan dan konseling. 

Petugas bimbingan profesional mencurahkan sepenuh waktunya pada 
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pelayanan bimbingan dan konseling (tidak mengajarkan materi pelajaran) 

atau disebut juga full time guidance and counseling.
33

 

Petugas BK atau Guru BK non-profesional adalah yang dipilih dan 

diangkat tidak berdasarkan keilmuan atau latar belakang pendidikan profesi. 

Yang termasuk ke dalam petugas BK non-profesional di sekolah dan 

madrasah adalah: 

a. Guru wali kelas yang selain memegang kelas tertentu menjalankan tugas 

dan tanggung jawab sebagai petugas atau guru BK. Petugas BK yang 

seperti ini memiliki tugas rangkap. Alasan penetapan wali kelas sebagai 

petugas BK selain wali kelas adalah karena wali kelas dekat dengan para 

siswa sehingga wali kelas dapat dengan segera mengetahui berbagai 

persoalan siswanya. 

b. Guru pembimbing, yaitu seorang guru yang selain mengajar pada mata 

pelajaran tertentu, terlibat juga dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

(part time teacher and part time counselor). Guru BK model ini juga 

termasuk memiliki tugas rangkap. Guru mata pelajaran bisa diserahi tugas 

dan tanggung jawab sebagai guru BK misalnya guru agama, guru PPKN, 

dan guru-guru lain terutama guru yang tidak memiliki jam pelajaran. 

c. Guru mata pelajaran tertentu yang diserahi tugas khusus menjadi petugas 

(guru BK). Petugas BK model ini tidak merangkap tugas. Tugas dan 

tanggung jawab pokoknya adalah memberikan pelayanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa. 
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d. Kepala sekolah (madrasah) pada dasarnya memiliki tanggung jawab atas 

sekurang-kurangnya 40 orang siswa. Pertimbangan penetapan tenaga 

bimbingan model ini di sekolah (madrasah) berasal dari jabatan fungsional 

(guru) sedangkan jabatan kepala sekolah (madrasah) adalah struktural. 

Agar fungsinya sebagai pejabat fungsional tidak terabaikan, maka kepala 

sekolah (madrasah) biasanya diserahi tugas dan tanggung jawab 

membimbing 40 orang siswa.
34

 

3. Syarat-syarat yang harus dipenuhi guru BK di sekolah 

Berdasarkan kualifikasinya, setidaknya untuk memilih atau 

mengangkat seorang guru pembimbing atau konselor di sekolah (madrasah) 

harus memenuhi syarat-syarat yang berkaitan dengan: kepribadian, 

pendidikan, pengalaman, dan kemampuan. 

a. Syarat yang berkenaan dengan kepribadiannya 

Seorang guru pembimbing atau konselor harus memiliki 

kepribadian yang baik. Pelayanan bimbingan dan konseling berkaitan 

dengan pembentukan perilaku dan kepribadian klien. melalui konseling 

diharapkan terbentuk perilaku positif (akhlak baik) dan kepribadian yang 

baik pula pada diri klien. Upaya ini akan efektif apabila dilakukan oleh 

seseorang yang memiliki kepribadian yang baik pula. Selain itu, praktik 

bimbingan dan konseling dilandaskan atas norma-norma tertentu. Dengan 

kepribadian yang baik, diharapkan tidak tejadi pelanggaran terhadap 
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norma-norma yang bisa merusak citra pelayanan bimbingan dan 

konseling.
35

 

Kepribadian seorang konselor adalah suatu hal yang sangat penting 

dalam konseling. Seorang konselor haruslah dewasa, ramah, dan bisa 

berempati. Konselor harus altruistik (peduli pada kepentingan orang lain) 

dan tidak mudah marah atau frustasi.
36

 

b. Syarat yang berkenaan dengan pendidikan 

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa pelayanan bimbingan 

dan konseling merupakan pekerjaan profesional. Setiap pekerjaan 

profesional menuntut persyaratan-persyaratan tertentu antara lain 

pendidikan. Seorang guru pembimbing atau konselor selayaknya memiliki 

pendidikan profesi, yaitu jurusan bimbingan konseling Strata Satu (S1),  

S2 maupun S3. Atau sekurang-kurangnya pernah mengikuti pendidikan 

dan pelatihan tentang bimbingan dan konseling.
37

 

c. Syarat yang berkenaan dengan pengalaman 

Pengalaman memberikan pelayanan bimbingan dan konseling 

berkontribusi terhadap keluasan wawasan pembimbing atau konselor yang 

bersangkutan.
38

 Seseorang yang menjadi konselor juga mengalami 

pengalaman menjalani kesulitan seperti orang-orang yang lain. Baik 
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pengalaman traumatis maupun menguntungkan akan membuahkan 

masalah karena secara alami hal tersebut menimbulkan stres. Yang 

menjadi masalah penting sekarang adalah bagaimana para konselor 

menangani masalah yang ditimbulkan oleh peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari.
39

 

d. Syarat yang berkenaan dengan kemampuan 

Kepemilikan atau kompetensi dan keterampilan oleh guru 

pembimbing atau konselor merupakan suatu keniscayaan. Tanpa 

kepemilikan kemampuan (kompetensi) dan keterampilan, tidak mungkin 

guru pembimbing atau konselor dapat melaksanakan tugas secara baik. M. 

D. Dahlan (1987) menyatakan bahwa konselor dituntut untuk memiliki 

berbagai keterampilan melaksanakan konseling.
40

 

Berikut tabel tingkatan kualifikasi akademik guru pembimbing 

atau konselor beserta tanggung jawabnya bagi klien: 

 
Tabel 1 Tingkat-tingkat pelatihan dan tanggung jawab konselor

41
 

Tingkat Pelatihan Tanggung jawab 

Pertama Memberikan pendidikan 

jenjang kesarjanaan dan/atau 

latar belakang pengalaman 

Memberi nasihat; memberi 

informasi. 
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kerja kuliah yang tepat. 

Kedua Gelar master dalam bimbingan 

dan konseling. 

Konseling perkembangan 

atau penyesuaian diri untuk 

pribadi yang normal. 

Ketiga Pendidikan doktoral bimbingan 

dan konseling, kesehatan 

mental klinis atau psikologi 

konseling, atau M.D. dengan 

spesialisasi psikiatri. 

Konseling untuk gangguan 

kepribadian serius. 

  
4. Tugas guru BK 

Berikut ini yang menjadi tugas seorang guru bimbingan dan konseling 

di sekolah, sebagai berikut: 

a. Menyusun kurikulum bimbingan dan konseling 

b. Menyusun silabus bimbingan dan konseling 

c. Menyusun satuan layanan bimbingan dan konseling 

d. Melaksanakan bimbingan dan konseling per semester 

e. Menyusun alat ukur/lembar kerja program bimbingan dan konseling 

f.Mengevaluasi proses dan hasil bimbingan dan konseling 

g. Menganalisis hasil bimbingan dan konseling 

h. Melaksanakan pembelajaran/perbaikan tindak lanjut bimbingan dan 

konseling dengan memanfaatkan hasil evaluasi 

i. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar 

tingkat sekolah dan nasional 

j. Membimbing guru pemula dalam program induksi 

k. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran 

l. Melaksanakan pengembangan diri 

m. Melaksanakan publikasi ilmiah 
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n. Membuat karya inovatif.
42

 

 

5. Penyusunan program bimbingan konseling di sekolah 

Penyusunan program bimbingan dapat dikerjakan oleh tenaga ahli 

bimbingan atau guru BK atau konselor sekolah dan madrasah atau 

koordinator BK (apabila di sekolah dan madrasah yang bersangkutan 

memiliki beberapa orang guru BK) dengan melibatkan tenaga  bimbingan 

yang lain. 

 
D. Remaja atau Peserta Didik (siswa)  di Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

1. Pengertian remaja 

Masa remaja biasanya ditentukan sebagai periode sejak masa pubertas 

hingga menjelang usia dewasa. Remaja merupakan karakteristik individu 

yang sangat beragam, kompleks, tak terprediksi dan tak terkontrol. Ini adalah 

suatu periode ketika para remaja mencari arah, seperangkat nilai dan identitas 

pribadi.
43

 

Rentang usia perkembangan masa remaja dibagi kedalam tiga tahap 

yaitu: 

a. Masa pra remaja kurun waktunya sekitar 11-13 tahun bagi wanita dan bagi 

pria sekitar 12-14 tahun 

b. Masa remaja awal sekitar 13-17 tahun bagi wanita dan 14-17 tahun bagi 

pria 

c. Masa remaja akhir sekitar 17-21 tahun bagi wanita dan 17-22 tahun bagi 

pria.
44

 

 

2. Peserta didik (siswa) 

Peserta didik adalah orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 

potensi dasar yang masih perlu dikembangkan.
45

 Siswa atau anak didik adalah 
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salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses 

belajar mengajar.
46

 

Remaja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah remaja awal 

yang berusia sekitar 13-17 tahun. Peneliti memilih remaja awal karena peserta 

didik yang belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal 

didominasi oleh remaja awal. 

 
E. Kecerdasan Emosional Remaja 

1. Pengertian kecerdasan 

Kecerdasan berasal dari dua suku kata yaitu „kecerdasan‟ dan 

„emosional‟. Kecerdasan dalam bahasa Inggris disebut Intelligence, secara 

harfiah dapat diartikan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan 

sesuatu. Di dalam bahasa Arab „kecerdasan‟ disebut al-dzaka yang berarti 

orang cerdik, pandai. Sementara dalam pandangan Ibnu Shina, seorang 

psikolog falsafi menyebut kecerdasan sebagai kekuatan intuitif (al-hads) 

artinya kemampuan (al-qudrah) dalam memahami sesuatu secara tepat dan 

sempurna.
47

 

Dalam pengertian luas tampaknya cukup banyak ragam dan pendapat 

memaknai apa arti kecerdasan itu, seperti J. P. Chaplin merumuskan tiga 

defenisi kecerdasan yaitu: 

a. Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru 

secara tepat dan efektif. 

b. Kemampuan menggunakan konsep abstrak secara efektif, yang meliputi 

empat unsur, yaitu: memahami, berpendapat, mengontrol dan mengkritik. 
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c. Kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan cepat 

sekali.
48

 

 

Apabila diperhatikan lebih seksama, ayat-ayat Al-Qur‟an juga 

memberikan penekanan bahwa setiap manusia harus menggunakan 

kecerdasan (akal) dalam membaca tanda-tanda atau ayat-ayat Allah SWT, 

sama halnya dengan menggunakan kecerdasan (akal) dalam melakukan 

sesuatu agar senantiasa mendapatkan kebaikan dari Allah SWT. Seperti yang 

terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 269 yang berbunyi: 

                          

            

 

Artinya: “Allah memberikan hikmah (ilmu yang bermanfaat) kepada siapa 

yang dikehendakiNya. Siapa yang memperoleh hikmah itu sungguh 

telah memperoleh kebaikan yang banyak dan hanya orang-orang 

berakallah yang mengindahkan peringatan”. (QS. Al-Baqarah: 

269)
49

 

 

Dari ayat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa „kecerdasan‟ 

adalah hikmah (ilmu yang bermanfaat) yang diberikan Allah SWT kepada 

siapa saja yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu orang yang mendapatkan 

hikmah (ilmu yang bermanfat) tersebut akan mudah mempelajari keadaan 

yang ada disekitarnya sehingga dapat memahami, menyesuaikan diri, 

memberi pendapat atau solusi, mengontrol diri, serta mampu menghadapi 

masalah-masalah baru yang ada dalam masyarakat. sehingga dapat dimaknai 

bahwa „kecerdasan‟ itu menyangkut kemampuan belajar dan menggunakan 
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yang telah dipelajarinya dalam usaha penyesuaian diri terhadap situasi  yang 

kurang dikenal atau dalam pemecahan masalah-masalah. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan individu 

meliputi, pembawaan, kematangan, pembentukan minat dan pembawaan 

khas, dan kebebasan.
50

 Kecerdasan diperoleh berdasarkan keturunan dan telah 

dibawa sejak lahir (pembawaan), kecerdasan diperoleh setelah melalui proses 

belajar (kematangan), kecerdasan diperoleh karena adanya minat dalam diri 

individu dengan mengembangkan keingintahuan terhadap sesuatu, sehingga 

hal tersebut menjadi sebuah ciri khas (pembentukan minat dan pembawaan 

khas). Kecerdasan juga diperoleh atas dasar kebebasan, maksudnya adalah 

individu diberi kebebasan dalam memilih hal yang disukainya sehingga 

semangat belajarnya lebih besar dibandingkan dengan individu yang terpaksa 

menekuni sesuatu yang tidak disenanginya (kebebasan). 

2. Pengertian emosional 

Kata emosi adalah movere kata kerja bahasa latin yang berarti 

“menggerakkan, bergerak” ditambah awalan “e” untuk memberi arti 

“bergerak menjauh” menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak   

merupakan hal mutlak dalam emosi. Jika ditarik ke dalam bahasa Inggris 

emosional ”emotion” merupakan kata dasar “emosi” artinya perasaan, penuh 

perasaan, atau juga dapat dikatakan perasaan batin yang keras. Di dalam 

bahasa Arab emosi dikenal dengan “Athifah” yaitu emosi atau perasaan yang 

dalam.
51

 Emosi adalah reaksi penilaian (positif atau negatif) yang  kompleks 
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dari sistem syaraf seseorang terhadap rangsangan dari luar atau dari dalam 

dirinya sendiri.
52

 

Menurut Ahmad Mubarok, emosi adalah kegoncangan organisme 

yang disertai oleh gejala-gejala kesadaran, keperilakuan, dan proses 

fisiologis. Jika seseorang dihina dihadapan orang banyak misalnya, maka 

seseorang tersebut akan tersinggung (kesadaran), kemudian jantung berdebar, 

keringatan, dan napas terengah-engah (fisiologis) dan akhirnya akan 

mengadakan tindakan balasan kepada orang yang menghinanya 

(keperilakuan). Emosi sangat berpengaruh bagi perilaku manusia, dimana 

terbagi menjadi emosi negatif yang berdampak buruk dan juga emosi positif 

yang akan menjadi motivasi bagi manusia itu sendiri. Manusia sering kali 

menggunakan emosinya sebagai luapan ataupun ungkapan  perasaannya.
53

 

 

3. Pengertian kecerdasan emosional 

Julius mendefenisikan kecerdasan emosional yang dikutip oleh 

Samsuddin Pulungan sebagai kemampuan untuk merasakan, memahami serta 

memanfaatkan kekuatan dan ketajaman emosi secara efektif yang merupakan 

sumber energi manusia serta berperan dalam masalah hubungan dan 

pengaruh. Jika seseorang memiliki kecerdasan emosional yang yang tinggi di 

samping kecerdasan intelektual yang juga tinggi, cenderung memiliki sifat 

mudah bergaul, jenaka, tidak takut atau gelisah, simpatik dan hangat.
54

 

Di dalam ayat suci Al-Qur‟an telah dijelaskan bahwa Allah SWT. 

telah menciptakan manusia dalam keadaan yang sempurna. Allah SWT. telah 

menciptakan kepada manusia apa yang tidak diciptakan pada makhluk 

lainnya yaitu akal dan hati. Seperti dalam firman Allah SWT dalam surah  

An-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 

                                                           
52

Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2016), hlm. 123 
53
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu (di waktu itu) 

kamu tidak mengetahui sesuatu apapun juga. Dan Dia memberi 

kepadamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu 

bersyukur”. (QS. An-Nahl: 78)
55

 

 

Dari penjelasan ayat di atas, manusia dilahirkan ke dunia dalam 

keadaan buta, tuli, bisu dan tidak mengetahui apapun. Lalu Allah SWT 

memberikan penglihatan, pendengaran, pengetahuan, dan perasaan. Dengan 

pemberian Allah tersebut manusia mengamati dan melibatkan  perasaan atau 

emosi yang baik pada diri sendiri maupun pada orang lain sehingga tercipta 

hubungan yang baik antara individu dengan diri sendiri dan juga dengan 

orang lain. 

4. Unsur-unsur kecerdasan emosional 

Berikut adalah unsur-unsur dari kecerdasan emosional yaitu: 

a. Mengenali emosi diri sendiri 

Mengenali emosi diri sendiri adalah kemampuan individu untuk 

mengetahui apa yang dirasakannya, kemudian menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang 

realistis atas kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 

b. Mengendalikan diri 

Mengendalikan diri adalah kemampuan individu dalam menangani 

emosinya dengan baik sehingga berdampak positif terhadap pelaksanaan 

tugasnya, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan 

sebelum tercapainya suatu sasaran, hingga mampu pulih kembali dari 

tekanan. 

c. Memotivasi diri 

Memotivasi diri yaitu menggunakan hasrat yang paling dalam 

untuk menggerakkan dan menuntun individu menuju sasaran, membantu 

individu mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif dan untuk 

bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 

d. Empati 

                                                           
55

Departemen Agama, Op. Cit., hlm. 413 



31 
 

 

Empati adalah kemampuan untuk merasakan yang dirasakan orang 

lain. Mampu memahami persfektif orang lain, menumbuhkan hubungan 

saling percaya dan menyelaraskan diri dengan berbagai macam 

kepribadian manusia. 

e. Memiliki keterampilan sosial 

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menangani emosi 

dengan baik ketika bersama orang lain, keterampilan ini ditandai dengan 

kemampuan membaca situasi dalam jaringan sosial, mampu berintegrasi 

dengan lancar. Dengan menguasai keterampilan ini juga individu dapat 

mempengaruhi orang lain, memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan 

perselisihan serta untuk bekerjasama dan bekerja dalam tim.
56

 

 

5. Fungsi kecerdasan emosional 

Adapun fungsi kecerdasan emosional yaitu: 

a. Mampu menyadari dan mengelola emosi sendiri 

b. Memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain 

c. Mampu merespon dan bernegosiasi dengan orang lain secara emosional 

d. Memotivasi diri 

e. Kemampuan mengungkapkan perasaan, kesadaran, serta pemahaman 

tentang emosi dan kemampuan untuk mengatur dan mengendalikannya 

f. Kemampuan mental yang membantu untuk mengendalikan dan memahami 

perasaan diri sendiri dan orang lain yang menuntun kepada kemampuan 

untuk mengatur perasaan tersebut.
57

 
 

F. Peran Guru Bimbingan dan Konseling Bagi Kecerdasan Emosional Peserta 

Didik Sebagai Remaja yang Penuh Permasalahan 

  Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa (peserta didik) bisa dilakukan dengan melakukan layanan 

bimbingan dan konseling pribadi langsung dengan peserta didik. Dapat juga 

ditempuh dengan cara lain yang dapat dilakukan guru bimbingan dan konseling 

untuk mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik (remaja) adalah 

dengan Self-Science Curriculum yaitu:
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1. Belajar mengembangkan kesadaran diri 

  Caranya adalah dengan mengamati diri sendiri, mengungkapkan 

perasaan, memahami hubungan antar pikiran, perasaan dan reaksi emosional. 

2. Belajar mengambil keputusan pribadi 

  Yaitu mengendalikan dorongan hati, menentukan sasaran, 

mengidentifikasi tindakan-tindakan alternatif dan memperhitungkan akibat 

yang akan timbul. 

3. Belajar mengelola perasaan 

  Yaitu belajar melakukan dialog batin sebagai cara untuk menghadapi dan 

mengatasi suatu masalah atau memperkuat perilaku sendiri. 

4. Belajar menangani stress 

  Yaitu belajar meyakinkan diri bahwa setiap permasalahan pasti ada jalan 

keluarnya. Dengan melakukan rileksasi dan merilekskan diri agar berpikir 

jernih dalam mencari jalan keluar serta tidak membuat keputusan saat sedang 

emosi. 

5. Belajar berempati 

  Yaitu mempelajari perasaan dan masalah orang lain dan berpikir dengan 

sudut pandang orang lain. 

6. Belajar berkomunikasi 

  Yaitu belajar mengajukan permintaan-permintaan dengan jelas, 

menanggapi kritik secara efektif, menolak pengaruh negatif, mendengarkan 

orang lain, ikut serta dalam kelompok dengan kegiatan positif. 

7. Belajar membuka diri 

  Yaitu belajar membaca dan menafsirkan isyarat-isyarat sosial, misalnya 

mengenai pengaruh sosial dan melihat diri sendiri dalam    perspektif 

masyarakat luas. 

8. Belajar mengembangkan pemahaman 

  Yaitu mempelajari lebih mendalam situasi sosial dengan tidak terlalu 

cepat menilai buruk apa yang ada disekitar. 

9. Belajar menerima diri sendiri 

  Yaitu belajar bersikap positif terhadap diri sendiri, dengan 

mengembangkan minat dan bakat, menerima kelebihan dan kekurangan, serta 

memberi penghargaan kepada diri sendiri. 

10. Belajar mengembangkan tanggung jawab pribadi 

  Belajar untuk tidak lari dari tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun 

orang lain dengan melakukan  kewajiban terlebih dahulu. 

11. Belajar mengembangkan ketegasan 

  Yaitu belajar bersikap tegas terhadap diri sendiri dan orang lain agar 

menjadi individu yang disiplin serta mampu membedakan bagaimana 

bersikap tegas dan keras. 

12. Belajar dinamika kelompok 

  Mempelajari gambaran dari kelompok sendiri dengan menilai bagaimana 

sikap dari masing-masing individu di dalam kelompok. 

13. Belajar menyelesaikan konflik 
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  Yaitu belajar menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah dan 

pengambilan keputusan dengan mengendalikan dorongan hati, menentukan 

sasaran, mengidentifikasi tindakan-tindakan alternatif, dan memperhitungkan 

akibat yang akan timbul.
 58

 

 

G. Kajian Terdahulu 

  Untuk memperkuat penelitian, maka peneliti melakukan kajian 

terdahulu yang dapat membantu untuk menentukan pengolahan dan analisis data. 

Berdasarkan studi pendahuluan terdapat beberapa penelitian yang membahas 

tentang mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik (remaja), sebagai 

berikut: 

1. Lenni Handayani Hasibuan.  

Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi pada tahun 2017 yang berjudul “Kecerdasan Emosional 

Remaja Di Panti Asuhan Maimun Basilam Baru Desa Hutatonga Kecamatan 

Batang Angkola Kabupaten Tapanulu Selatan”.  

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa remaja cenderung salah 

dalam meletakkan emosinya sehingga upaya yang dilakukan oleh pengasuh 

dalam membentuk kecerdasan emosional remaja adalah dengan mengarahkan 

remaja untuk menggali potensi diri, tegas mengambil keputusan, belajar 

menangani stress, belajar peduli dan peka terhadap orang lain, belajar 

berkomunikasi dengan orang lain, belajar untuk menerima dan menyesuaikan 

diri, belajar bertanggung jawab, dan menyelesaikan konflik. 
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2. Maryam Hajjah Lubis. 

Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi pada tahun 2017 yang berjudul “Upaya Orang Tua Karier 

Dalam Membina Kecerdasan Emosional Anak Di Desa Tanggabosi 

Kecamatan Siabu”.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua karier memiliki 

sedikit waktu untuk anak yang menyebabkan anak kurang mendapat binaan 

dalam masalah kecerdasan emosional anak.  

  Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Guru Bimbingan dan 

Konseling (Guru BK) yang memiliki peran yang hampir sama dengan Konselor 

dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling, karena dimanapun 

tempatnya, layanan bimbingan dan konseling yang diberikan tidak memiliki 

perbedaan. Penelitian ini dilakukan di sekolah karena menurut peneliti sekolah 

merupakan bagian dari masyarakat. Di sekolah banyak ditemukan peserta  didik 

yang memiliki masalah pribadi maupun sosial. Untuk itu, objek penelitian lainnya  

adalah peserta didik atau remaja. 

  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti 

telah mengetahui bagaimana situasi dan kondisi tempat penelitan, karena  peneliti 

termasuk salah satu alumni dari MAN 1 Mandailing Natal. Layanan konseling  

untuk masalah kecerdasan emosional diberikan oleh Guru BK yang lebih  

mengetahui bimbingan dan konseling sehingga layanan yang diberikan kepada 
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peserta didik (konseli) jauh lebih efektif. Sedangkan persamaannya adalah 

permasalahan yang dibahas berkaitan dengan bagaimana mengembangkan 

kecerdasan emosional. 

  Adapun keutamaan atau kelebihan penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu adalah dalam penelitian ini layanan bimbingan dan konseling 

diberikan oleh Guru BK dengan menggunakan layanan bimbingan konseling 

sebagai proses penyelesaian masalah dan langkah dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing 

Natal yang terletak di Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing 

Natal sebagai lokasi penelitian. Alasan teoritis peneliti memilih lokasi ini 

adalah karena kurangnya pengetahuan serta lalainya Guru BK menjalankan 

fungsinya dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Disamping 

itu, sepengetahuan peneliti belum ada yang meneliti tentang peran Guru 

Bimbingan dan Konseling (Guru BK) dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional siswa di MAN 1 Mandailing Natal. 

 Alasan praktisnya adalah bahwa peneliti merupakan salah satu alumni 

dari sekolah ini dan tentunya sudah mengetahui situasi dan kondisi sekolah 

ini sebelumnya. Jarak tempuh peneliti menuju lokasi penelitian tidak terlalu 

jauh, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti 

memiliki keinginan menjadi salah satu Guru BK di MAN 1 Mandailing 

Natalagar dapat mengembangkan layanan bimbingan dan konseling yang 

telah dipelajari secara akademik untuk diaplikasikan di sekolah ini. Untuk itu 

peneliti memilih MAN 1 Mandailing Natal sebagai lokasi penelitian. 
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2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN)1 Mandailing Natal ini dilakukan pada bulan Juli 2019 sampai bulan 

Maret 2020. 

 

B. Jenis Penelitian 

  Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan 

di lapangan bertujuan untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan 

peristiwa, kejadian yang terjadi di lapangan sesuai dengan fakta yang ditemukan 

di lapangan.
59

 Adapun pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan analisis deskriptif. 

  Penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong,yaitu: penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, tindakan, dan lain sebagainya secara holistik dan deskriftif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian berupa data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
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orang-orang dan perilaku yang diamati, pendekataan ini diarahkan pada latar 

belakangindividu tersebut secara holistik (utuh).
60

 

  Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian yang dilaksanakan tidak hanya 

terbatas kepada pengumpulan data dan informasi, tetapi dilanjutkan dengan 

pengolahan dan analisis untuk mengetahui Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal. 

 
C. Sumber Data 

  Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Data yang 

dibutuhkan dalam tulisan ini terdiri dari dua macam sumber, yaitu sumber data 

primer dan data sekunder, sumber data tersebut antara lain: 

1. Sumber data primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
61

 Adapun sumber data 

primer penelitian ini adalah Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK) yang 

ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal yang berjumlah 5 

orang.  
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2. Sumber data sekunder 

  Data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini atau sumber data pendukung. Data sekunder juga merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
62

Adapun yang menjadi 

sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Orang tua/wali siswa, 

kepala sekolah, peserta didik yang pernah melakukan bimbingan dan 

konseling, dan guru dibidang pelajaran lainnya yang  menjadi tenaga pendidik 

di MAN 1 Mandailing Natal. 

 
D. Instrumen Pengumpulan Data 

  Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan 

instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati setiap 

kejadian yang berlangsung dan mencatat hal-hal yang diamati dan diteliti 

pada catatan khusus.
63

 Observasi memungkinkan untuk melihat dan 

mengamati langsung perilaku dan kejadian sebagaimana sebenarnya. 

  Dalam penelitian ini penulis memakai observasi partisipan yaitu peneliti 

ikut andil dalam kegiatan yang diteliti. Peneliti ikut hadir mengalami dan 

merasakan apa yang dirasakan oleh subjek penelitian. Karena pada dasarnya 
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penulis adalah bagian kelompok yang menjadi objek penelitian. Observasi 

dilakukan untuk melihat dan mengamatisituasi dan kondisi serta proses yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa. 

2. Interview (wawancara) 

  Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara merupakan pengumpulan 

berita atau fakta. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi 

perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak atau pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai 

(interviewee).
64

 

  Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat, serta    pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu utama 

darimetode observasi (pengamatan).
65

 

  Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh penulis adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
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pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
66

 

  Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing 

Natal. 

 
E. Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian kualitatif analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahamidan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.
67

 Pengolahan dan analisis data 

dilaksanakan setelah data terkumpul secara kualitatif yangakan disajikan dalam 

bentuk deskriptif (menggambarkan/menguraikan) yang dimulai dengan 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menyeleksi dan mengelompokkan data primer dan data sekunder sesuai 

dengan yang dibahas. 

2. Memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali data yang masih kurang 

dan membuang data yang dibutuhkan. 

3. Mendeskripsikan data yang telah terkumpul dalam rangkaian kalimat yang 

sistematis sesuai dengan yang dibahas. 
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4. Menarik kesimpulan dari pembahasan data yang dilakukan.
68
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal Kec. 

Panyabungan 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal Kec. 

Panyabungan terletak di Desa Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal yang berada di Jalan Lintas Lintas Medan Padang 

KM. 7 bersebelahan dengan MTsN 2 Mandailing Natal. 

Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara Desa Sipaga-Paga Kec. Panyabungan Kab. Mandailing Natal. 

2) Sebelah Selatan tepatnya bersebelahan dengan MTsN 2 Mandailing Natal 

Kec. Panyabungan. 

3) Sebelah Timur merupakan kebun karet warga desa. 

4) Sebelah Barat Mesjid Nur Alannur dan Bendungan Batang Gadis, Aek 

Godang.
69

 

 

2. Sejarah Profesi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di MAN 1 

Mandailing Natal Kec. Panyabungan 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) adalah guru yang memberikan 

pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pemberian bantuan terhadap 

siswa yang sedang mengalami permasalahan. Guru BK juga yang 
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mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki setiap siswa baik itu dari segi 

kecerdasan akal, emosi, maupun spritual. Tanggung jawab utamanya adalah 

mengembangkan diri siswa untuk menjadi generasi penerus bangsa yang akan 

turut dalam pengembangan sosial di masa yang akan datang. 

Guru BK di MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan pertama kali 

ada pada tahun 2004 dengan ditetapkannya Bapak Suhardi Matondang Sebagai 

Guru BK pertama yang menduduki posisi tersebut serta menjadi Guru BK 

pertama yang ada di Kabupaten Mandailing Natal. Setelahnya muncullah Guru 

BK di masing-masing sekolah yang ada di Kab. Mandailing Natal pada tahun 

2005. Selama masa jabatannya sebagai Guru BK, Bapak Suhardi menyusun 

program BK yang masih dikenal dengan program penyuluhan  MAN 1 

Mandailing Natal Kec. Panyabungan dengan bantuan kepala sekolah dan 

beberapa guru. Program BK tersebut masih dipakai sampai sekarang tanpa ada 

perubahan sedikit pun. 

Tidak banyak perubahan yang terjadi baik dari segi susunan tatanan 

maupun program BK dari tahun ke tahun. Perubahan yang paling mencolok 

adalah pindahnya ruangan Guru BK yang terjadi selama 4 kali. Pada tahun 

2018 ditetapkanlah 4 orang Guru BK sehingga jumlahnya bertambah menjadi 5 

orang Guru BK dengan menetapkan Bapak Suhardi Matondang sebagai 

Koorditator BK di MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan.
70
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3. Visi dan Misi Bimbingan dan Konseling MAN 1 Mandailing Natal Kec. 

Panyabungan
71

 

a. Visi Bimbingan dan Konseling 

Visi pelayanan BK adalah terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang 

membahagiakan melalui tersedianya pelayanan bantuan dalam pemberian 

dukungan perkembangan dan pengentasan masalah agar peserta didik 

berkembang secara optimal, mandiri, dan bahagia. 

b. Misi Bimbingan dan Konseling 

1) Misi Pendidikan, yaitu memfasilitasi pengembangan peserta didik 

melalui pembentukan perilaku efektif-normatif dalam kehidupan 

keseharian dan masa depan. 

2) Misi Pengembangan, yaitu memfasilitasi pengembangan potensi dan 

kompetensi peserta didik di dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. 

3) Misi Pengentasan Masalah, yaitu memfasilitasi pengentasan masalah 

peserta didik mengacu kehidupan efektif sehari-hari. 

 

4. Keadaan Guru BK MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan 

Adapun keadaan Guru BK MAN 1 Mandailing Natal Kec. 

Panyabungan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 

Data Guru BK MAN 1 Mandailing Natal 

Tahun Ajaran 2019-2020
72

 

 

No. Nama Jabatan Lulusan 

1 Suhardi Matondang Koordinator S-1 Bimbingan Konseling 

2 Khoirunnisyah, S. Pd Anggota S-1 Bimbingan Konseling 

3 Nurmaliah Pulungan, S. Pd Anggota S-1 Bimbingan Konseling 

4 Juna Mardiani Hsb, S. Pd Anggota S-1 Bimbingan Konseling 
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5 Ibrahim Rahman, S. Pd Anggota S-1 Bimbingan Konseling 

 

Adapun Guru BK yang berjumlah lima orang dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu; bapak Suhardi sebagai Koordinator Guru BK, Ibu 

Khoirunnisyah dan Ibu Nurmaliah senagai Guru BK yang mengawasi siswa 

kelas XII, Ibu Juna Mardiani mengawasi kelas XI, dan Bapak Ibrahim Rahman 

selaku Guru BK yang mengawasi siswa kelas X. Pembagian tugas tersebut 

dilakukan untuk mempermudah Guru BK dalam mengawasi siswa MAN 1 

Mandailing Natal. 

5. Struktur BK MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan
73
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6. Program Guru BK MAN 1 Mandailing Natal T. A 2019/2020
74

 

a. Persiapan 

1) Penyusunan program 

2) Klasifikasi program 

3) Penyediaan fasilitas 

b. Pengumpulan data 

1) Angket siswa 

2) Angket orang tua 

3) Observasi individu/kelompok 

4) Analisis data 

5) Angket guru dan wali kelas 

c. Klasifikasi siswa 

1) Siswa pandai 

2) Siswa lemah 

3) Nakal 

d. Pemberian informasi orientasi 

1) Program orientasi MAN 

2) Tata tertib sekolah 

3) Lingkungan sekitar 

4) Tentang cara belajar 

5) Tentang pekerjaan 

6) Orientasi perguruan tinggi 

7) Tata krama 

8) Merencanakan masa depan 

9) Pemahaman diri siswa 

e. Penempatan dan penyaluran 

1) Pembentukan kelompok belajar 

2) Pembentukan kelompok ekstrakulikuler 

3) Penempatan dalam situasi tertentu yang dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah 

4) Pengiriman siswa kepada yang berwewenang 

f. Persiapan penanganan kasus 

g. Home visit/kunjungan rumah 

h. Pertemuan staf BP 

1) Wali –wali kelas 

2) Kesiswaan 

i. Bimbingan 

j. Penyuluhan  

1) Individual 
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2) Kelompok 

k. Penilaian dan tindak lanjut 

1) Penilaian hasil prestasi siswa 

2) Penilaian hasil sikap dan tingkah laku siswa 

3) Laporan persemester dan tahunan 

 

7. Keadaaan siswa MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan 

  Adapun keadaan siswa MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 

Keadaan siswa MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan 

Tahun Ajaran 2019-2020
75

 

 

 

No. 

 

Kelas 

Jumlah Ruangan 

Kelas MIA Kelas IIS 

1 X 8 Kelas 3 Kelas 

2 XI 8 Kelas 3 Kelas 

3 XII 7 Kelas 3 Kelas 

 

8. Keadaan Sarana dan Prasarana BK MAN 1 Mandailing Natal Kec. 

Panyabungan 

Keadaan sarana dan prasarana BK sangat membantu dalam berjalannya 

dengan baik layanan bimbingan dan konseling sehingga lebih efektif dan 

tercapainya pengentasan masalah konseli. Adapun keadaan-keadaan sarana dan 

prasarana BK MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4 

Sarana dan Prasarana BK MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan
 76

 

 

No. Sarana Prasarana Kondisi 

1 Ruangan Guru BK Baik 

2 Ruangan Khusus BK Tidak ada 

3 Program BK Kurang Baik 

4 Data Siswa Baik 

5 Absensi Siswa Baik 

6 Kotak Masalah BK Baik 

7 Catatan Kasus Siswa Kurang Baik 

8 Peralatan tulis Baik 

9 Media BK Kurang Baik 

10 Poster BK Baik 

  

9. Daftar Siswa Yang Diwawancara 

Berikut nama-nama siswa yang diwawancara peneliti sebagai sumber 

informasi penelitian mengenai peran Guru BK dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa di MAN 1 Mandailing Natal Kecamatan 

Panyabungan. Siswa yang diwawancarai sebagian termasuk siswa yang 

bermasalah dan pernah dipanggil ke ruangan BK untuk melakukan sesi 

bimbingan dan konseling dan sebagian siswa yang lain untuk menambah dan 

memperkuat informasi penelitian. Dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Nama-Nama Siswa yang diwawancara 

 

No. Nama Kelas Status Siswa 

1 Ahmad Suheri X MIA 1 Siswa yang tidak bermasalah 

2 Nur Ashilah X MIA 1 Siswa yang tidak bermasalah 

3 Maulida Rizki X MIA 1 Siswa yang bermasalah 

4 Abdillah Ismail XI IIS 1 Siswa yang bermasalah 

5 Fatimah Linda XI MIA 2 Siswa yang bermasalah 

6 Jihan Jogina XI MIA 2 Siswa yang tidak bermasalah 

7 Alfi Haholongan XI MIA 2 Siswa yang bermasalah 

8 Ahmad Rezeki Nst X MIA 2 Siswa yang tidak bermasalah 

9 Putri Sri Ardani X MIA 2 Siswa yang tidak bermasalah 

10 Robih Saputra Nst X MIA 2 Siswa yang tidak bermasalah 

11 Ilham Syaputra X IIS 3 Siswa yang tidak bermasalah 

12 Lely Kartika X IIS 3 Siswa yang bermasalah 

13 Muhammad Yahya X IIS 3 Siswa yang tidak bermasalah 

 

B. Temuan Khusus 

1. Kecerdasan emosional siswa MAN 1 Mandailing Natal Kecamatan 

Panyabungan 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengendalikan 

emosi terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. Kecerdasan emosional 

siswa tergambar melalui keseharian yang siswa lalukan di sekolah, di rumah 

dan di masyarakat. Pentingnya mengembangkan emosi siswa berguna agar 

siswa mampu mengenal dirinya, mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan 
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kondisi, memotivasi diri, bersikap empati terhadap orang lain, dan memiliki 

keterampilan dalam melakukan hubungan sosial. 

Adapun kecerdasan emosional siswa (remaja) MAN 1 Mandailing 

Natal Kec. Panyabungan adalah sebagai berikut: 

a. Mengenali emosi diri sendiri 

Mengenali emosi diri sendiri adalah kemampuan individu untuk 

mengetahui apa yang dirasakannya, kemudian menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang 

realistis atas kemampuan diri dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ahmad Suheri: 

“Sebagai ketua kelas ketika saya melihat teman saya berkelahi, saya 

akan berusaha menjauhkan mereka dan menenangkan mereka. Lalu 

setelah mereka mulai tenang akan saya ajak mereka bicara baik-baik 

apa yang menyebabkan mereka berkelahi dan saya akan mengajak 

mereka berdamai”
77

 

 

Wawancara dengan Nur Ashilah: 

“Saat saya marah kepada teman saya, saya akan mendiamkannya dan 

menjauhkan diri dari dia, saya hanya takut saat saya emosi saya 

melampiaskan padanya yang akan merusak pertemanan kami. Setelah 

saya mulai baik-baik saja saya akan datang padanya dan bicara baik-

baik dan menajaknya berdamai”.
78

 

 

Wawancara dengan Maulida Rizki: 

“Saya berasrama di sekolah ini karena rumah saya jauh. Saya sering 

rindu keluarga terutama kepada kedua orang tua saya. Apalagi saya 

baru pertama kali ini jauh dari keluarga saya sering sedih. Jika saya 

menangis di asrama, teman-teman pasti akan mendengar tangisan 
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saya. Maka saya sering ke tempat yang sepi dan menangis agar teman-

teman saya tidak mengetahui”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti melihat bahwa siswa di MAN 1 

Mandailing Natal Kec. Panyabungan pada dasarnya mampu mengenali 

emosi diri sendiri. Dapat dilihat siswa mampu memahami emosi sendiri, 

mengendalikan dirinya saat emosi, dan mengetahui apa yang akan terjadi 

saat mereka tidak mampu mengendalikan emosinya. Akan tetapi sebagian 

siswa belum mampu bagaimana bersikap terhadap emosinya. Remaja yang 

dalam masa perkembangan cenderung masih labil dalam mengambil 

keputusan atas permasalahan yang dihadapinya. Sehingga kadang remaja 

melupakan apa akibat yang ditimbulkan dari keputusan yang telah 

dipilihnya. Peran Guru BK dibutuhkan dalam membantu siswa menyikapi 

emosi dalam setiap permasalan yang dihadapinya. Guru BK yang 

profesional adalah yang memberikan layanan konseling dengan 

mengaplikasikan program BK yang telah ada dalam membantu siswa 

menangani masalahnya. Serta memberikan bimbingan kepada seluruh 

siswa sehingga menghindari siswa dari masalah baru dimasa yang akan 

datang. 

b. Mengendalikan diri 

Mengendalikan diri adalah kemampuan individu dalam menangani 

dorongan emosinya dengan baik agar berdampak positif terhadap 
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pelaksanaan tugasnya, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda 

kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, hingga mampu pulih 

kembali dari tekanan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdillah Ismail yang 

mengatakan bahwa: 

“Saya mungkin orang yang paling sering dipanggil guru ke ruangan 

BK karena saya sering keluar kelas saat jam mata pelajaran mau 

dimulai. Saya tidak mampu mengendalikan diri saya saat itu karena 

saya tidak menyukai mata pelajaran makanya saya memilih keluar 

kelas. Setelah di ruang BK, guru akan menceramahi saya. Saya hanya 

mendengarkan apa yang mereka katakan. Saya tahu saya salah tetapi 

saya tidak menyukai pelajaran tersebut. Karena itu saya lebih memilih 

bolos daripada belajar”.
80

 

 

Wawancara dengan Guru BK yang khusus memantau kelas XII Ibu 

Khoirunnisyah: 

“Saya diberi tugas memantau kelas XII, mereka adalah siswa yang 

sebentar lagi lulus dari sekolah ini. Saya melihat mereka tahu 

bagaimana seharusnya bersikap apalagi saat belajar. Mereka rajin 

mengikuti les yang selalu diadakan pada waktu sore hari di sekolah 

ini. Mereka tahu mereka akan melaksanakan Ujian Nasional sebentar 

lagi maka dari itu mereka rajin belajar dan mengikuti les. Walaupun 

ada sebagian siswa yang tidak mengikuti tetapi sebagian besar mereka 

rajin. Dari situ saya ambil kesimpulan mereka memahami 

emosinya”.
81

 

 

Dilihat dari hasil wawancara di atas, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa sebagian siswa membutuhkan layanan bimbingan dan konseling 

karena belum mampu mengendalikan emosi sendiri. Hal ini diperkuat 

dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 1 Mandailing Natal 

dimana masih ada sebagian siswa yang berkeliaran saat jam mata pelajaran 

berlangsung dan permisi kepada guru dengan alasan ke kamar mandi yang 
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akhirnya pergi ke kantin karena merasa jenuh. Kurangnya perhatian Guru 

BK menyebabkan beberapa peran pentingnya terabaikan dan akhirnya 

berdampak buruk terhadap siswa. 

Masing-masing Guru BK telah memiliki tugas dalam memantau kelas 

mana yang menjadi tanggung jawabnya. Pembagian tugas tersebut sangat 

membantu sehingga mempermudah Guru BK dalam menjalankan 

perannya. Kesibukan di kantor karena mengurus absensi siswa 

menyebabkan Guru BK lalai akan tugas utamanya. Guru BK juga terlalu 

sibuk mengurus beberapa siswa berbakat yang akan mengikuti beberapa 

pertandingan antar sekolah, sehingga melupakan tugas utamanya 

membantu siswa yang bermasalah yang seharusnya dijadikan prioritas.
82

  

c. Motivasi 

Memotivasi diri yaitu menggunakan hasrat yang paling dalam untuk 

menggerakkan dan menuntun individu menuju sasaran, membantu 

individu mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif dan untuk 

bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fatimah Linda yang 

mengatakan:  

“Saya sering merasa iri melihat teman-teman saya yang pintar sering 

dipanggil ke depan untuk mengerjakan soal-soal dari guru. Saya juga 

ingin seperti mereka dan dipuji oleh guru, tetapi saya tidak mampu 

karena soal yang diberikan kadang terlalu sulit untuk dikuasai. Jika 

saya memberanikan diri untuk maju ke depan saya takut jawaban saya 

salah yang pada akhirnya saya akan ditertawakan oleh teman-teman. 
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Karena khawatir ditertawakan maka saya hanya berdiam diri di kursi 

saya”.
83

 

 

Hasil wawancara dengan saudari Jihan Jogina yang mengatakan: 

“Semester yang lalu saya mendapatkan juara 1 di kelas. Lalu pada 

semester ini nilai saya menurun sehingga saya mendapatkan juara 2 di 

kelas. Saya berpikir mungkin saya kurang belajar dan saya akan lebih 

giat agar kembali mendapatkan juara 1 di semester yang akan 

datang”.
84

 

 

Wawancara dengan Alfi Haholongan: 

“Saya sering terlambat ke sekolah karena selalu terlambat bangun di 

pagi hari yang mengakibatkan saya sering di hukum guru 

membersihkan kamar mandi atau halaman sekolah. Saya terlalu malas 

bangun pagi karena tidak bersemangat untuk sekolah. Lagi pula tidak 

ada yang membangunkan saya pagi-pagi sekali”.
85

 

 

Siswa (remaja) di MAN 1 Mandailing Natal sebagian belum mampu 

memotivasi diri sendiri. Dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan 

dengan beberapa siswa, rasa rendah diri masih ada sehingga siswa tidak 

memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri dan berpikir tidak akan mampu 

mencapai apa yang diinginkannya. Wawancara terhadap siswa yang lain 

menunjukkan bahwa sebagian siswa mampu memotivasi dirinya dengan 

belajar lebih giat agar mencapai apa yang diinginkannya. 

Kondisi ini memerlukan perhatian lebih dari Guru BK untuk dapat 

memotivasi siswa agar memiliki semangat yang tinggi dalam meraih cita-

cita. Guru BK juga diharapkan agar lebih memperhatikan siswa yang lebih 

membutuhkan motivasi. Diantaranya adalah siswa yang merasa rendah diri 
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maupun siswa yang kurang mendapatkan motivasi dari keluarga. Peran 

Guru BK dalam memberikan layanan BK sangat diperlukan untuk 

membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan yang sedang 

dihadapinya. 

d. Empati 

Empati adalah kemampuan untuk merasakan yang dirasakan orang 

lain. Mampu memahami perspektif dan menerima persepsi orang lain, 

menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 

berbagai macam kepribadian manusia. 

Berdasarkan wawancara dengan Ahmad Rezeki Nasution yang 

mengatakan: 

“Saya rasa saya orang yang peduli terhadap orang lain terutama peduli 

kepada kawan. Jika ada kawan yang membutuhkan bantuan saya akan 

membantunya sebisa saya. Misalnya jika kawan yang sedang 

mengalami musibah saya akan turut memberikan bantuan semampu 

saya. Jika yang mengalami musibah adalah kawan satu kelas kami 

akan pergi melihat bagaimana kondisi kawan tersebut dan 

memberikan sumbangan seadanya”.
86

 

 

Wawancara dengan  Putri Sri Ardani yang mengatakan: 

“Sebagai bendahara di kelas, saya sering mengutip uang kas kepada 

teman-teman. Jika ada teman yang belum membayar uang kas maka 

saya akan berikan toleransi untuk minggu depan”.
87

 

 

Wawancara dengan Robih Saputra Nasution yang mengatakan bahwa: 

“Saya orang yang berbeda dengan teman-teman yang lain. Saya 

cendrung lebih sering diam dari pada bergabung dengan teman yang 

lain untuk sekedar berbincang-bincang. Walaupun begitu, saya juga 

mendengarkan apa yang mereka bicarakan. Siapa kawan yang tidak 

masuk sekolah pun saya tahu. Walaupun saya diam di kursi saya tetap 

memperhatikan dan mendengarkan informasi apapun dari teman-
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teman. Dari situ saya berpikir bahwa saya memiliki sikap empati 

terhadap lingkungan sekitar”.
88

 

 

Hasil wawancara dengan Guru BK Ibu Khoirunnisyah, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Menurut saya siswa disini memiliki sikap empati yang cukup baik. 

Dibuktikan dengan saat ada kemalangan seluruh siswa serentak 

mengumpulkan sumbangan per kelas dan kemudian beberapa siswa 

akan ikut serta melayat ke rumah duka. Contoh yang lain yang saya 

lihat adalah saat ada siswa yang tengah sakit maka teman satu 

ruangannya akan berangkat menjenguk setelah jam sekolah telah 

selesai”.
89

 

  

Dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti bahwa 

sikap empati siswa MAN 1 Mandailing Natal tergolong cukup baik. Tetapi 

tidak menutup kemungkinan bahwa seluruh siswa memiliki sikap empati 

yang baik. tentunya ada beberapa diantara siswa yang kurang berempati 

terhadap temannya. Dalam situasi seperti ini peran Guru BK sangat 

dibutuhkan karena siswa yang tidak memiliki sikap empati merupakan 

siswa yang seharusnya diberikan bimbingan dan konseling segera. 

Kurangnya sikap empati dalam diri remaja menyebabkan remaja menjadi 

seseorang yang memiliki pribadi tertutup (introvert) dan tidak mau bergaul 

dengan teman-temannya. Remaja tersebut cenderung menutup diri dan 

menyimpan masalahnya sendiri. 

e. Memiliki Keterampilan sosial 

Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk menangani emosi 

dengan baik ketika bersama orang lain, keterampilan ini ditandai dengan 
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kemampuan membaca situasi dalam jaringan sosial, mampu berintegrasi 

dengan lancar. Dengan menguasai keterampilan ini juga individu dapat 

mempengaruhi orang lain, memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan 

perselisihan serta untuk bekerjasama dan bekerja dalam tim. 

Berdasarkan wawancara dengan Ilham Syaputra: 

“Saya banyak disukai teman karena saya suka membuat lelucon yang 

membuat mereka tertawa. Saat jam pelajaran kosong saya sering maju 

ke depan kelas hanya untuk melakukan hal bodoh sehingga teman-

teman tertawa atas tingkah konyol saya. Saya senang melakukannya 

karena itu saya mendapatkan banyak teman”.
90

 

 

Sementara pernyataan Lely Kartika yang mengatakan: 

“Saya adalah orang yang pemalu. Saya cenderung menutup diri dari 

kawan-kawan. Di lingkungan tempat tinggal saya pun saya jarang 

keluar rumah. Sebenarnya saya juga ingin ikut bergabung dengan 

teman yang lain, tetapi saya tidak tahu harus memulai percakapan dari 

mana. Saya takut mereka tidak suka jika saya bergabung”.
91

 

 

Lalu Muhammad Yahya juga memberikan pernyataan: 

“Menurut saya, saya termasuk orang yang ramah dan mudah bergaul. 

Banyak guru yang mengenal saya karena saya termasuk siswa yang 

selalu menyapa teman maupun  guru. Tetapi jika saya dihadapkan 

pada situasi yang baru, maka saya akan menjadi orang yang canggung 

jika tidak ada yang menyapa saya terlebih dahulu”.
92

 

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Aminah selaku Guru 

Wali Kelas, beliau mengatakan: 

“Saya sebagai wali kelas  X MIA 1 selalu memperhatikan bagaimana 

cara anak-anak berinteraksi dengan teman mereka. Menurut saya 

keterampilan sosial mereka cukup baik karena mereka selalu terlihat 

kompak. Saat sekolah sedang melaksanakan acara siswa terlihat 
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antusias mengikuti dan mengajukan diri untuk ikut serta dalam 

mengisi acara tersebut”.
93

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti melihat bahwa sebagian 

siswa mampu dengan mudah berinteraksi dengan baik kepada siswa lain 

juga guru-guru lainnya. Sebagian siswa tahu bagaimana membangun 

komunikasi yang baik dengan memberikan lelucon dihadapan teman-

temannya. Siswa yang tergolong pintar tidak merasa dirinya berada di atas 

teman-temannya. Menjalin hubungan baik dilakukan dengan mengajari 

temannya pelajaran yang belum dimengerti. Disamping itu, sebagian siswa 

lainnya tergolong belum mampu menempatkan dirinya diantara teman-

temannya. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, sebagian siswa 

masih canggung menyapa teman serta guru. Siswa tidak tahu bagaimana 

mengambil hati teman-teman tidak mampu menyesuaikan dirinya.  

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa sebagian siswa memiliki 

keterampilan sosial yang baik seperti mampu berkomunikasi dengan baik. 

Sementara sebagian siswa yang lainnya tidak memiliki keterampilan sosial 

yang baik seperti tidak mampu menyesuaikan diri, tidak mampu 

berkomunikasi dengan orang lain, menyendiri, dan lain-lain. 

Peran Guru BK dalam mengembangkan keterampilan sosial remaja 

sangat diperlukan. Memanfaatkan kegiatan ekstrakulikuler dalam 

mengembangkan keterampilan sosial remaja sudah tergolong baik, tetapi 
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tidak semua siswa akan mampu memasukkan dirinya dengan mudah 

dalam kegiatan tersebut. Apalagi di dalam kegiatan tersebut tentunya akan 

banyak siswa dari kelas lain yang bergabung sehingga akan menyulitkan 

siswa yang tidak memiliki keterampilan sosial untuk bergabung dengan 

mudah. Guru BK seharusnya mengaplikasikan program bimbingan dan 

konseling bagi siswa yang tidak memiliki keterampilan sosial karena 

bimbingan pribadi lebih mereka butuhkan untuk mengembangkan 

keterampilan sosialnya. 

 

2. Peran Guru BK dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di 

MAN 1 Mandailing Natal Kecamatan Panyabungan 

Peran merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

kegiatan. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan 

sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

Pentingnya peran adalah karena seseorang dapat mengatur perilaku orang lain. 

Peran menyebabkan seseorang bertindak pada batas-batas tertentu dan juga 

dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain.  

Peneliti melakukan wawancara dengan Guru BK, Orang tua/wali siswa, 

Kepala Sekolah dan beberapa Guru lainnya untuk mengetahui apa peran Guru 

BK dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di MAN 1 

Mandailing Natal Kecamatan Panyabungan sebagai berikut: 
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Dikarenakan salah satu masalah dalam penelitian ini mengenai kecerdasan 

emosional siswa, maka peneliti melakukan wawancara dengan orang tua / wali 

siswa yang menjadi penanggung jawab utama siswa di rumah.  

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rahmat Husein Nasution, 

beliau mengatakan: 

“Saya pernah dipanggil ke sekolah karena anak saya memiliki masalah di 

sekolah. Saya juga bertemu dengan Guru BK dan mendiskusikan tentang 

masalah anak saya. Dari pertemuan itu saya yakin Guru BK memiliki 

kemampuan dalam membantu anak-anak. Mereka memanggil saya bukan 

karena capek mendidik anak saya tetapi mereka mau mendiskusikan apa 

solusi yang terbaik dan merea juga mengatakan untuk sering 

memperhatikan dan dekat dengan anak karena mereka masih remaja. 

Mereka bilang anak remaja itu masih labil dan cendrung sensitif akan 

berbagai hal. Oleh karena itu mereka perlu diberi pengertian dan perhatian. 

Dari situ saya sadar bahwa saya memang masih kurang memperhatikan 

anak saya. Saya terlalu sibuk kerja di kantor dan istri saya sibuk 

mengajar”.
94

 

 

Wawancara dengan Ibu Ratna Sari orang tua siswa, beliau mengatakan: 

“Setiap dua kali dalam setahun orang tua selalu diberi undangan untuk 

menerima raport anak di sekolah yaitu pada akhir semester satu dan akhir 

semester dua. Setiap hari penerimaan raport, Kepala sekolah dan Guru BK 

selalu memberikan informasi dan bimbingan bagi orang tua untuk lebih 

memperhatikan perkembangan anak-anak. Acara penerimaan raport 

tersebut menurut saya bukan hanya sekedar menerima raport anak saja, 

tetapi pertemuan anrata para guru dan orang tua untuk melakukan diskusi 

mengenai permasalahan anak-anak”.
95

 

  

Wawancara dengan Ibu Salbiah Kepala Sekolah MAN 1 Mandailing 

Natal: 

“Di sekolah setiap harinya selalu melaksanakan apel pagi dan berkumpul 

di lapangan sekolah. Kadang Guru BK yang memberikan arahan maupun 

nasehat untuk seluruh siswa. Baik itu mengenai kerapian, kedisiplinan, 

mematuhi peraturan, belajar yang giat, juga memberikan motivasi kepada 

siswa, dan lain-lain. Tujuannya adalah agar siswa nantinya menjadi 

generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan cita-cita negara”.
96
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Wawancara dengan Guru BK Ibu Nurmaliah Pulungan, beliau 

mengatakan: 

“Siswa MAN 1 Mandailing Natal yang masih menginjak masa remaja 

termasuk dalam tahap banyaknya permasalahan yang akan mereka hadapi. 

Oleh karena itu kami bina dan kami berikan motivasi agar mereka 

memiliki akhlak yang baik dan tetap bersemangat untuk belajar dalam 

meraih cita-cita yang mereka inginkan. Sehingga kelak mereka menjadi 

orang yang hebat dan dihormati oleh masyarakat”.
97

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru BK Ibu Khoirunnisyah, beliau mengatakan: 

“Setiap siswa harus mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 

sekolah dan harus dipatuhi. Bagi siswa-siswi yang melanggar akan 

dikenakan hukuman dan sanksi. Bagi siswa yang terlambat satu kali akan 

di beri hukuman ringan misalnya membuang sampah, membersihkan 

ruang guru, kamar mandi, dan lain-lain. Apabila siswa terlambat lebih dari 

tiga kali maka akan dipanggil orang tua ke sekolah. Peraturan sekolah 

haruslah di tegaskan agar siswa menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung 

jawab dan mematuhi peraturan”.
98

 

 

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suhardi Matondang selaku 

Guru BK sekaligus koordinator BK, beliau mengatakan bahwa setiap siswa 

harus memiliki sikap empati dalam diri masing-masing karena dari sanalah 

diketahui bagaimana kecerdasan emosional siswa, hasil wawancaranya adalah 

sebagai berikut : 

“Untuk menumbuhkan sikap empati pada diri siswa, sekolah mewajibkan 

setiap individu wajib memilih kegiatan ekstrakulikuler dan mengikutinya 

dengan aktif di dalamnya. Melalui kegiatan tersebut, akan dikembangkan 

sikap empati dimana siswa peduli terhadap orang lain. Dengan begitu 

kecerdasan emosional siswa dapat terkembangkan dengan baik”.
99
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Salah satu media pendukung terciptanya kecerdasan emosional yang baik 

dalam diri siswa adalah kegiatan ekstrakulikuler yang telah dibentuk oleh 

sekolah. Kebebasan memilih kegiatan yang disukai oleh masing-masing siswa 

juga menjadi faktor penunjang berhasilnya menanamkan sikap empati dalam 

diri siswa.
100

 

Dalam kegiatan-kegiatan tersebut, diperlukan peran Guru BK untuk 

menuntun siswa dalam mengambil serta menetapkan keputusan menentukan 

kegiatan apa yang sesuai dengan diri dan hatinya. Sehingga siswa tidak 

menyesal dan tidak terpaksa mengikuti kegiatan tersebut. Peran Guru BK 

dalam mengembangkan minat dan bakat siswa belum terlihat. Sekolah hanya 

menyediakan fasilitas tanpa membimbing apakah setiap kegiatan yang siswa 

pilih sesuai dengan potensi yang harus dikembangkan dalam diri siswa.
101

 

Peneliti melakukan wawancara kembali dengan Guru BK Bapak Suhardi 

Matondang. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan Guru BK mengenai 

permasalahan siswa, peneliti menanyakan bagaimana beliau menanggapi 

perilaku dari Abdillah Ismail yang sering bolos saat jam pelajaran berlangsung: 

“Saya mengenal orang tuanya, di rumahnya dia merupakan anak yang rajin 

tetapi disekolah dia sering dipanggil ke ruangan BK karena keluar saat jam 

pelajaran dimulai. Guru BK yang lain sudah sering menasehatinya dan dia 

hanya mengangguk dan diam mendengarkan. Saya tahu dia hanya malas 

untuk masuk dalam mata pelajaran matematika saja. Sementara di mata 

pelajaran lainnya dia selalu masuk. Saya tidak terlalu mempermasalahkan 

si anak dan sering mengatakan kepada Guru BK lain agar jangan terlalu 

memarahinya. Lalu minggu yang lalu saya menyuruhnya untuk menjumpai 
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saya dan saya katakan bahwa saya tidak marah akan sikapnya. Saya 

menyuruhnya untuk masuk walaupun dia tidak meyukainya. Bukankah 

Guru BK adalah sahabat siswa untuk itu saya hanya mengajaknya 

berbincang dan dia menerima pendapat saya. Dia tidak lagi keluar saat jam 

pelajaran matematika walaupun dia tetaptidak menyukai pelajaran tersebut 

dia tetap memaksa diri untuk masuk saat jam pelajaran berlangsung.”
102

 

 

Dari wawancara di atas, peneliti berkesimpulan bahwa diantara Guru BK 

belum mampu memahami permasalahan siswanya sehingga walaupun telah 

memberikan nasehat tidak menimbulkan dampak terhadap perubahan siswa. 

Kesalahan Guru BK dalam melakukan konseling dengan siswa Abdillah Ismail 

menunjukkan bahwa beberapa Guru BK mengadili dan memarahi padahal 

fungsi dari bimbingan dan konseling itu sendiri salah satunya adalah advokasi 

(pembelaan). Layanan konseling seharusnya dilaksanakan di dalam ruangan 

khusus BK, sehingga hanya ada satu orang konselor dan konseli. Namun 

seperti yang terlihat bahwa konseling dilakukan di ruangan Guru BK dan siswa 

hanya diberikan peringatan dan nasehat oleh Guru BK. Hal tersebut memicu 

siswa merasa dirinya diadili dan akhirnya hanya mendengarkan tanpa 

memikirkan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik. 

Dari hasil wawancara tersebut juga peneliti melihat bahwa hanya 

koordinator BK yang mampu menangani siswa dengan baik. Tidak adanya 

perubahan dari sikap Abdillah Ismail, maka Bapak Suhardi menyuruh untuk 

menemui beliau diruangannya. Karena ruangan Bapak tersebut terpisah dengan 

ruangan Guru BK yang lainnya sehingga konseling dapat terlaksana dengan 
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baik. Setelah melakukan konseling, akhirnya siswa tersebut mengambil 

keputusan akan masuk pada saat jam pelajaran matematika walaupun tidak 

menyukai pelajaran tersebut. 

Hasil wawancara dengan Bapak Suhardi Matondang di minggu 

berikutnya, beliau mengatakan mengenai pembagian Guru BK dalam masing-

masing kelas sebagai berikut: 

“Mengembangkan kecerdasan emosional remaja atau siswa bukan hal 

yang mudah untuk dilakukan. Karena pastilah kita harus teliti melihat 

bagaimana sikap dan tingkah laku masing-masing siswa satu persatu. 

Masing-masing Guru BK ditempatkan di setiap kelas dengan 

menempatkan Bapak Ibrahim untuk mengawasi kelas X, Ibu Juna di kelas 

XI, dan Ibu Khoirunnisyah dan Ibu Nurmaliah Khusus di kelas XII. 

Gunanya adalah untuk lebih memfokuskan melihat perubahan dan 

perkembangan siswa di sekolah. Dari sanalah kita lihat yang mana siswa 

yang membutuhkan BK dan mana siswa yang sangat membutuhkan, 

karena masing-masing siswa di ukur dari masalahnya. Untuk itu sesekali 

kita berikan bimbingan untuk seluruh siswa dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional saat acara apel pagi berlangsung atau pada saat 

upacara bendera di hari senin”.
103

 

 

Wawancara dengan Ibu Rosita Hannum sebagai salah satu Guru Sosiologi 

MAN 1 Mandailing Natal Kec. Panyabungan, beliau mengatakan: 

“Saya pernah belajar bimbingan dan konseling semasa kuliah dulu, hanya 

saja saya memilih pindah jurusan karena merasa tidak sesuai dengan hati 

saya. Lalu menurut saya Guru BK belum pernah memberikan bimbingan 

dan konseling terhadap siswa. Padahal saya yakin sekali banyak siswa 

yang membutuhkan layanan tersebut karena siswa adalah remaja yang 

mempunyai banyak permasalahan dan kebingungan di usianya. Apalagi 

siswa kelas XII yang sebentar lagi akan lulus dan memasuki perguruan 

tinggi, saya yakin mereka sangat membutuhkan bimbingan daru Guru BK 

untuk memecahkan masalahnya. Misalnya menentukan jurusan apa yang 

akan dia ambil yang sesuai dengan bakat yang dimilikinya. Saya yakin 

Guru BK tahu apa tugas mereka hanya saja belum mampu 
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mengaplikasikannya untuk siswa. Yang saya lihat jika ada siswa yang 

dipanggil ke ruangan BK maka mereka hanya akan memberikan nasehat 

saja”.
104

 

 

Wawancara dengan Bapak Ibrahim Yusuf Guru BK yang memantau 

kondisi siswa kelas X sebagai berikut: 

“Melihat situasi siswa kelas X, mereka cenderung aktif dalam mengikuti 

berbagai kegiatan siswa yang telah dibentuk di sekolah ini seperti PMR, 

Pramuka, UKS, dan lain-lain. Mereka memilih kegiatan mana yang 

mereka sukai. Guru BK selalu mengingatkan dan memberikan bimbingan 

agar siswa tidak salah dalam menentukan kegiatan yang sesuai dengan 

dirinya. Kegiatan tersebut sangat berguna untuk masa depan siswa karena 

jika siswa serius dengan kegiatan tersebut maka itu akan menjadi salah 

satu pendorong siswa dalam menentukan jurusan apa yang akan diambil 

nantinya saat memasuki dunia perkuliahan”.
105

 

 

Peran Guru BK dalam mengembangkan keterampilan sosial remaja sangat 

diperlukan. Memanfaatkan kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan 

keterampilan sosial remaja sudah tergolong baik, tetapi tidak semua siswa akan 

mampu memasukkan dirinya dengan mudah dalam kegiatan tersebut. Apalagi 

di dalam kegiatan tersebut tentunya akan banyak siswa dari kelas lain yang 

bergabung sehingga akan menyulitkan siswa yang tidak memiliki keterampilan 

sosial untuk bergabung dengan mudah. Guru BK seharusnya mengaplikasikan 

program bimbingan dan konseling bagi siswa yang tidak memiliki 

keterampilan sosial karena bimbingan pribadi lebih mereka butuhkan untuk 

mengembangkan keterampilan sosialnya. Peran Guru BK dibutuhkan dalam 

membantu siswa menyikapi emosi dalam setiap permasalan yang dihadapinya.  
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Untuk itu peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Juna Mardiani selaku 

Guru BK yang memantau siswa kelas XI, beliau mengatakan: 

“Peran Guru BK adalah menjadi sahabat bagi siswa, selalu ada saat siswa 

membutuhkan tempat curhat saat mereka dalam permasalan. Siswa sangat 

membutuhkan bimbingan dari guru sebagai pengganti orang tua mereka di 

rumah. Pengganti orang tua siswa itu adalah Guru BK. Guru BK selalu 

memantau bagaimana perkembangan siswa agar kita tahu yang mana 

siswa yang membutuhkan bimbingan dan mana yang tidak. Masalahnya 

adalah kurangnya fasilitas bimbingan dan konseling seperti ruangan BK 

karena tempat khusus ruangan BK terlalu sempit. Sehingga di dalam 

ruangan ini hanya tersedia ruangan khusus untuk Guru BK saja. Ibu sangat 

berharap agar ruangan khusus BK secepatnya disediakan agar proses 

Bimbingan dan Konseling terlaksana secara efektif.”
106

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat ditemukan bahwa kekurangan fasilitas 

bimbingan dan konseling menjadi salah satu faktor penghambat proses 

pemberian layanan BK terhadap siswa. Ruangan Khusus BK menjadi salah 

satu fasilitas yang seharusnya tersedia karena ruangan tersebutlah tempat 

layanan BK. Bimbingan dan konseling tidak bisa dilakukan disembarang 

tempat karena akan berpengaruh terhadap keefektifan dan keberhasilan 

bimbingan dan konseling. 

Setelah melakukan wawancara dengan Guru BK, orang tua/wali siswa, 

kepala sekolah, wali kelas dan guru mata pelajaran lain serta siswa, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa keberhasilan bimbingan dan konseling 

tidak hanya dilihat dari gelar Guru BK saja, melainkan dilihat dari mampukah 

memberikan layanan BK kepada siswa. Guru BK yang memiliki pengalaman 

dalam memberikan BK menjadi pemicu utama berhasilnya konseling dan 
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terselesaikannya masalah konseli yang dikonseling. Kurangnya pengalaman 

menyebabkan Guru BK lalai akan tugas utamanya sehingga perannya dalam 

mencerdaskan emosional siswa/remaja justru terabaikan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Suhardi Matondang untuk 

mendapatkan informasi apa saja peran Guru BK dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa di MAN 1 Mandailing Natal, sebagai berikut: 

a. Mengurus absensi siswa setiap hari untuk mengetahui siapa saja siswa 

yang sering tidak masuk sekolah. 

b. Memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar peraturan 

c. Melakukan razia untuk mendisiplinkan siswa 

d. Memanggil orang tua siswa jika siswa melakukan pelanggaran 

melebihi batas toleransi 

e. Melakukan diskusi dengan orang tua yang anaknya bermasalah 

f. Memberikan bimbingan maupun arahan bagi seluruh siswa setiap apel 

pagi 

g. Memberikan bimbingan keagamaan kepada seluruh siswa setiap hari 

Jum‟at bersama seluruh guru. 

h. Melakukan konseling bagi siswa yang memiliki permasalahan 

i. Rapat Guru BK dengan Kepala Sekolah mengenai perkembangan 

siswa 

j. Diskusi antar Guru Bk mengenai perkembangan siswa 

k. Pembagian tugas masing-masing Guru BK untuk memudahkan dalam 

mengamati perkembangan siswa. 

l. Mewajibkan setiap siswa memilih kegiatan ekstrakulikuler sesuai 

minat dan bakatnya dan mengikutinya secara rutin 

m. Menerima siswa yang ingin mendiskusikan dalam mengambil 

keputusan kegiatan apa yang sesuai dengan minat, bakat, dan 

kepribadiannya 

n. Mengawasi siswa baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah.
107
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Setelah melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru BK Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 1 Mandailing Natal Kecamatan Panyabungan”, maka peneliti mencermati 

melalui hasil penelitian ini bahwa setiap Guru BK memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Keberhasilan Guru 

BK dalam menjalankan peran tersebut menjadi patokan dasar untuk keberhasilan 

siswa sebagai generasi penerus di masa yang akan datang dan menjadi pendorong 

bagi siswa untuk menjadi orang sukses yang berkepribadian baik. 

Penulis menemukan bahwa layanan bimbingan dan konseling oleh Guru 

BK menjadi solusi terbaik dalam membantu siswa yang memiliki permasalahan. 

Dengan layanan tersebut dapat membentuk siswa mampu memberikan keputusan-

keputusan yang baik saat dalam menghadapi permasalahan. Menjadikan siswa 

menjadi sosok remaja yang mampu mengenali emosi diri sendiri, mengendalikan 

diri di berbagai situasi dan kondisi, memotivasi diri saat sedang menghadapi 

masalah, dan mampu memberikan empati bagi orang disekitarnya yang sedang 

mengalami masalah. Dengan begitu Guru BK mencapai keberhasilan dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan di lapangan 

mengenai “Peran Guru BK dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa 

di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mandailing Natal Kecamatan 

Panyabungan”, maka dapat diambil kesimpulan bahwa siswa MAN 1 Mandailing 

Natal belum sepenuhnya meiliki kecerdasan emosional yang baik. Berdasarkan 

unsur-unsur kecerdasan emosional yang seharusnya ada dalam diri siswa belum 

sepenuhnya siswa miliki dan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional siswa adalah sebagai berikut: 

a. Mengenali emosi diri sendiri 

b. Mengendalikan diri 

c. Memotivasi diri 

d. Empati 

e. Memiliki keterampilan sosial 

2. Peran Guru BK dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa 

o. Bersifat Rutin (Fisik) 

1) Mengurus absensi siswa setiap hari untuk mengetahui siapa saja siswa 

yang sering tidak masuk sekolah. 

2) Memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar peraturan 

3) Melakukan razia untuk mendisiplinkan siswa 
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4) Memanggil orang tua siswa jika siswa melakukan pelanggaran melebihi 

batas toleransi 

5) Memberikan bimbingan maupun arahan bagi seluruh siswa setiap apel 

pagi 

6) Memberikan bimbingan keagamaan kepada seluruh siswa setiap hari 

Jum‟at bersama seluruh guru. 

7) Rapat Guru BK dengan Kepala Sekolah mengenai perkembangan siswa 

8) Diskusi antar Guru BK mengenai perkembangan siswa 

9) Pembagian tugas masing-masing Guru BK untuk memudahkan dalam 

mengamati perkembangan siswa 

10) Mewajibkan setiap siswa memilih kegiatan ekstrakulikuler sesuai minat 

dan bakatnya dan mengikutinya secara rutin 

11) Mengawasi siswa baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. 

p. Bersifat Kasuistik (Emosional) 

1) Melakukan konseling bagi siswa yang sering melanggar peraturan 

sekolah 

2) Melakukan diskusi dengan orang tua yang anaknya bermasalah 

3) Memberikan layanan konseling bagi siswa yang ingin melakukan 

konseling dengan Guru BK terkait masalah pribadi maupun sosial yang 

sedang dihadapinya. 
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4) Memberikan layanan konsultasi bagi siswa yang ingin mendiskusikan 

mengenai kegiatan apa yang sesuai dengan minat, bakat, dan 

kepribadiannya. 

Peneliti melihat keberhasilan Guru BK dalam melaksanakan perannya 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa masih jauh dari kata sempurna.  

Kurangnya pengalaman dan pengetahuan akademis Guru BK mengenai fungsi dan 

tugasnya menjadi penghambat keberhasilan bimbingan konseling dan 

pengembangan kecerdasan emosional siswa. Dengan siswa memenuhi kelima 

unsur kecerdasan emosional, maka siswa memiliki kecerdasan emosional yang 

baik yang akan membantunya dalam menghindari serta memecahkan 

permasalahannya. Guru BK belum maksimal mengetahui apa perannya dan belum 

mampu memberikan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa sehingga 

pengembangan kecerdasan emosional siswa belum maksimal. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, maka saran-saran yang peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada siswa MAN 1 Mandailing Natal agar lebih memperhatikan 

kembali emosinya agar mampu menempatkan emosi dalam situasi dan 

kondisi apapun. Jika sedang menghadapi permasalahan, diharapkan agar 

segera melakukan konsultasi dengan Guru BK. 

2. Kepada Guru BK agar lebih memperhatikan peran sebagai Guru BK 

dengan memperhatikan ulang kembali apa fungsi dan tugas utama yang 
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harus dijalankan dengan memperhatikan siswa berdasarkan individu 

karena masih banyak siswa yang lebih membutuhkan layanan BK. 

Mengaplikasikan program BK dalam rangka membantu siswa mengatasi 

permasalahan yang dihadapinya, terutama dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional siswa. Meningkatkan kualitas pelayanan BK dan 

melengkapi seluru kebutuhan BK dari segi sarana dan prasarana. 

3. Kepada peneliti lain, disarankan agar dapat meneliti masalah dalam 

penelitian ini, agar pembahasannya semakin luas sehingga mendapatkan 

hasil yang lebih baik kedepannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa di MAN Panyabungan”, 

peneliti mengadakan wawancara terhadap guru bimbingan dan konseling, siswa, dan kepala 

sekolah serta guru mata pelajaran untuk mendapatkan informasi guna melengkapi observasi 

di lapangan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

A. Wawancara dengan guru bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Panyabungan. 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kecerdasan emosional? 

2. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting kecerdasan emosional harus dimiliki setiap 

orang? 

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kecerdasan emosional siswa dalam usia 

perkembangan remaja yang penuh permasalahan? 

4. Sejauh ini, berapa jumlah siswa yang pernah melakukan layanan bimbingan dan 

konseling kepada Bapak/Ibu? 

5. Apa saja masalah yang sering siswa atau konseli keluhkan saat melakukan 

bimbingan dan konseling? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apa faktor penyebab seringnya siswa mengalami ketidakstabilan 

emosi? 

7. Apa langkah awal yang Bapak/Ibu lakukan saat ada siswa yang sedang dalam 

kondisi emosional yang kurang baik? 



 

 

8. Apakah Bapak/Ibu bisa mengenali bagaimana kondisi siswa yang bermasalah? 

9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana ciri-ciri  siswa yang berpotensi cerdas secara emosi? 

10. Apa saja teknik bimbingan dan konseling yang Bapak/Ibu aplikasikan dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling? 

11. Bagaimana perkembangan kecerdasan emosional siswa dari waktu ke waktu? 

12. Apa saja materi bimbingan yang Bapak/Ibu berikan yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosional siswa dan metode apa yang Bapak/Ibu aplikasikan dalam 

penyampaian materi tersebut? 

13. Apakah Bapak/Ibu merasa dekat secara emosional dengan siswa dan apa contohnya? 

14. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Bapak/Ibu sebagai Guru BK? 

15. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dikembangkan lagi agar pelayanan bimbingan 

dan konseling lebih baik kedepannya? 

B. Wawancara dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran yang ada di MAN 

Panyabungan (sebagai pengamat terhadap kinerja guru BK). 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kecerdasan emosional siswa?  

2. Seberapa erat hubungan antara siswa dengan Guru BK? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pelayanan bimbingan dan konseling yang 

dilakukan oleh Guru BK kepada siswa di sekolah ini? 

4. Sebagai Kepala Sekolah/Guru Mata Pelajaran, apa tindakan yang Bapak/Ibu lakukan 

saat ada siswa yang sedang dalam kondisi emosional yang kurang baik? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dikembangkan lagi agar pelayanan bimbingan 

dan konseling menjadi lebih baik? 



 

 

C. Wawancara dengan siswa atau remaja sebagai konseli yang pernah melakukan 

bimbingan dan konseling dengan Guru BK. 

1. Apa pendapat anda tentang pentingnya kecerdasan emosional? 

2. Menurut anda, lebih penting mana pintar atau baik hati? 

3. Saat saudari mengalami masalah dan bingung untuk mendapatkan solusi terbaik 

untuk permasalahan yg dihadapi, biasanya siapa orang pertama yang akan ditemui di 

sekolah, berikan alasannya? 

4. Menurut saudara/i sebagai siswa, apa masalah utama yang sering dikeluhkan? 

5. Apa tindakan awal yang saudara/i lakukan saat ada kawan yang sedang dalam 

kondisi emosional yang kurang baik? 

6. Bagaimana pendapat saudara/i mengenai layanan bimbingan dan konseling yang 

dilakukan Guru BK? 

7. Menurut anda, apa kelebihan dan kekurangan dari Guru BK di sekolah? 

8. Menurut saudara/i, apa yang perlu dikembangkan lagi agar layanan bimbingan dan 

konseling menjadi lebih baik? 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam rangka pelaksanaan penelitian yang berjudul: “Peran Guru BK Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa di MAN Panyabungan”, maka penulis 

mengadakan observasi untuk melengkapi data yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Adapun data yang di observasi adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Guru BK dengan murid, Kepala Sekolah serta para Guru mata pelajaran 

yang mengajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Panyabungan. 

2. Kecerdasan emosional siswa serta faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

siswa MAN Panyabungan. 

3. Peran Guru BK dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa MAN 

Panyabungan. 

4. Kelengkapan fasilitas di dalam ruangan maupun kurikulum bimbingan dan 

konseling Guru BK MAN Panyabungan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 


